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KATA PENGANTAR

Meskipun situasi dan kon disi bangsa Indonesia berada dalam SUASANE yang
memprihatinkan, yang dischabkan oleh belum berakhirnya berbagai krisis yang
dialami oleh bangsa ini, kita patut berbesar hati, karena kegiatan-kegiatan penelitian
di bidang arkeologi masih tetap dapat dilaksanakan sesyai dengan tugas pokok dan
program-program yang telah direncanakan, Balaj Arkeopi Denpasar dengan Bagian
Provek Penelitian Arkeologi, vang melaksanakan penclitian di sektor kebudayaan
secara khusus telah melaksanakan penelitinn arkeologi di wilayah Propinsi Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tengpara Timur, selama ini telah berhasil dilaksanakan
kegiatan penelitian arkeclogis di delapan situs arkeologl vang telah ditetapkan
melalui dana pembangunan tahun 2002, Dari delapan situs arkeologis lersebut, empat
situs di antaranya dapat dipublikasikan dalam Berita Penelitian Arkeologi (BPA) im
Keempat karya penelitian arkeologi tersehut adalah -
| Ekskavasi Arkeologi Gua Gede di Nusa Penida, Kabupaten Klungkung
2. Megalitik Dalam Pola Perkembangan Masyarakat Ende (Flores) Nusa Tenggara

Timur.
3, Peninggalan Arkcologi di Tepi Danau Tamblingan
4. Arca-grea Muasa Klasik dari Kabupaten Klungkung.

Keberhasilan seluruh kegiatan penelitian arkeologi dan penerbitan inj dapat
dianggap sebagai prestasi yang ¢ ukup membanggakan, Hal ini tenty saja dapat
terjadi berckal adanya ketjnsama yang harmonis antara para peneliti dari Balai
Arkeologi Denpasar dengan berbagai instansi yang terkail, seperti Pemerintah Daerah
Propinsi dan Kabupaten beserts Jajaran di bawahnya, seperti Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisara, Kepala Dinas Pendidikan Nasional, Camat, dan Kepala
Dess di masing-masing daerah penelition. Namun tidak kalah pentingnya ialgh
ketjasama dan partisipasi masyarakat di lokasi penelitian Yyang sangat membanty dan
membahagiakan. Oleh karena ji, pada kesempawn  ini, sudah sepatutnva kami
menyampaikan rasa terimakasih yang sangat mendalam kepada semua pihak yang
turut mengambil bagian dalam semug kegiatan penelitian arkeologi tersebut. Semoga
Tuhan yang Maha Esa melimpahkan rakhmat-Nya kepada kita semua,

Kami menyadari  bahwa pencrbitan  ini  temiu  masih banyak memiliki
kekurangan dan kelemahan, disebabkan oleh berbagai keterbatasan yang dihadapi.




Namun demikian besar harapan kami, hasil kegintan berupa Benta Penelitian
Arkeologi (BPA) ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khusis dalam peningkatan
apresiasi dan wnggungjawab kebudayaan untuk menghadapi masa depan yang penub
tantangan.

Denpasar, November 2002
Dewan Redaksi
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EKSKAVASI ARKEOLOGI GUA GEDE DI NUSA
PENIDA, KABUPATEN KLUNGKUNG

I Made Suastika

L PENDAHULUAN
LI Latar Belakang Penelitian

Penelitian pua-gua di Indonesia dengan penggalian sistimatis untuk
pertama Kalinya dilakukan olel dua orang naturalis Paul dan Frite Sarpsin
bersaudara pada tahun 1902-1903 & gua-pua Cpkondo, Ulelebs dan Balisan
dekat Samocong, Sulawesi-Sclatan. Tujuan dari ekskavasi tersebut adalah untuk
meneliti suku bangsa Toala, vang didugs keturusan bangss Wedda, tetapi
penelitian akhir-akhir ini membantahnys. Meskipun demikian Paul dan Fritz
Sarasin merupakan perintis penelitian gus-gua. Beberapa pulub thun kemudian
tempat tersebut di atas diteliti kembali oleh van Stein Callenfels, Willems dan
van Heekeren dan menemukan alat-alat mesalitik vang berupa alat-alat serpih
(Makes). bilah (blades), pisau-pisau batu bermata satu dan dua isingle amd
dowuble edge knives), alat-alat penyerut (scrapers), alat-alat penusuk (pednts), dan
sebagainys. Alat-alal tersebut terbuat dari bahan batuan andesit, kalsedon, baw
gamping (Hmestone) dan jaspis (Hadimuljono, 1992: 27). Alat-alat palealitik
semacam ini ditemukan di beberapa gua di Indonesia seperti Gua Ulu Cangko
(fambi), Gua Lawa dekat sampung (Ponorogo), Gua Kerbau dan Gua Perak di
Sumatra Timur, gua-gua di daerah Tuban (fawa), Gua Rundung, Gua Soki.
Liang Bua di Flores, Gua Payung di Camplong (Kupang), dan Gua Selondi ng di
Pecatu ( Bali).

Pulau Nusa Penida telah diteliti beberapa kali oleh beberapa peneiti, di
antaranya walah Claire Holt vang teluh mengawali kunjungannya ke daerah ini
tahun tiga puluhan. Hasil kunjungannya ke dacrah Nuss Penida diterbitkan
dalam magalah Djawa whun 1933 dengan judsl "The Bandit Island A
Shert  Exploration’ Trip to Noesa Penida”, Dalam laporan tersebut telah
disinggung sejumlah temuan arkeologi di beberapa pura (Holt, 1933 - 130). Pada




twhun 1996 tiny dari Balai Arkeologi Denpasar yang dipimpin oleh | Made Gena,
telah melakukan penelitian di beberapa pura, di antaranya iaiah Pura Dalem Batu
Kandik. Pura Puncak Mundi, Pura Telaga Sokti, dan Pura Batu Medahu (Geria,
1996). Hasil penclitian tersebut telah dilaporkan temuan beberapa buah arca,
seperti arca Ganesha, arca Siwa. arca perujudan Bhetara/Bhetan dan hingga.

Pada tahun 1998, 1 Made' Suastika mendapat kesempatan melakukan
penelitian terhadap arca-wrea megalitik di Pulau Nusa Penida, Lembongan, dan
Ceningan. Datam penelitian tersebut telah berhasil ditemukan sejumlah arca
megalitik, yang memperlihatkan perkembangan bentuk dan tingkst yang paling
sederhana sampai bentuk yang dinamis (Suastika, 1998, 1999 9},  Dalam
penelitian berikutnys, yaitu penelitian arkeometri di situs Tejakula {Buleleng)
dan di situs Nusa Penida (Klungkung) pada tahun 2000, oleh tim arkeometri
yanig dipimpin oleh Haris Sukendar telah ditinjau beberapa tempat di kedua
wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendatasn terhadap
lingkungan terkait dengan data arkeologi sehagai aspek kehidupan manusia masa
fampau (Suastika, 2000

Pada fahun 2001 Suastiks melakukan penelitian terhadap beberapa gua di
pulau Nusa Penida. Dafam penelitian ini telah di data beberapa gua yaitu Gua
Giri Putrl, Gua Gede, Gia Celeng don Gua Song. Di samping melakukan
pendataan terhadap gua-gua tersebut di atas, juga dilakukan ekskavasi di Gua
Gede dengan membuka kotak T vang berukuran 2 x 2 meter. Penggalian kotak |
ini betum mencapai lapisan steril,  dan vang dipali baru mencapai kedalaman 93
om, dari permuksian tanah atau baru mencapai spit (9). Kotak ini telah
menghasilkan sejumlah alst batu (kapak penetak, serpih, bilah, alat pukul), alat
tulang berupn sudip termasuk jenis Muduk peine, pecahan gerabah, beberapa
jenis tulang binatang berupd sisa-sisa makanan, cangkang kerang laut dan darat
(Suastika, 2001). '

Indikasi temuan pada lapisan atas dari spit (1) sampai spit (5). terlitha
adanva gejala kehidupan masa bercocok tanam awal dengan didukung oleh
adanva temuan pecakan gerabah lokal (kereweng polos), dan pada spit (6)
sampai spit (9) terlihat adanya indikasi kehidapan masa berburn tingkat lanjut.
Hal terscbut didukung oleh adanya temusn-temuan, seperti alat-alat tolang, alat
kerang, dan sisa-sisa makanan vang berasosiasi dengan perapian.




1. 2 Permasalokan

Arkeologi adalah ilmu yang mempelajar kebudayaan masyarakat masa
lalu melalui peninggalan vang terbatas. Oleh karena ity untuk mengungkap hal
tersebut para arkeolog harus mertmuskan tujuan penelitiannya ke arah tiga
pokok, yaitn rekonstruksi sejarah kebudayvaan, menyusun kembali cara-carg
hidup masyarakat masa laly, sera memusatkan perhatian pada proses dan
berusaha memahami proses perubahan budays, sehingga dapat menjelaskan
bagaimana dan mengapa kebudayaan masa lalu mengalami perubahan bentuk,
arah dan percepatan perkembangannya (Rinford, 1972 - 136).

Pada pasca-plestosen atay kals bolosen awal, masyarakat mulai hidup di
gua-gua, dan di samping ity ada juga yang hidup berkelompok di lepl pantai.
Penggunaan alnt-alat baty uniuk berbagai keperluan sehari-hari mengalami
kemajuan dari masy sebelumnya, yaitu kehidupan kala plestosen.  Alat-alat
serpih bilah merupakan jenis alat utama dj samping afat-alat yang terbuat dari
kayu, tulang dan kuli kerang (Bordes, 1968 - 1949). Hidup menetap di gua lelah
mempengaruhi cara hidup mereka, Api yang dikenal sejak kala plestosen,
memegang peranan penting dalam kehidupan Budt (Sacjono, et al., 1984 : 105),
D samping gus-gua di pulau Jawa, Sulawesi. Flores, Kalimantan, Sumatra dan
Timer, di pulau Bali Jjuga ditemukan sisa-sisa kehidupan gua, vaity di Gua Boma
berupa pecahan gerabah lokal dan Gua Selonding yang menghasilkan temuan
berupa alat-alat tulang dan tanduk russ,

Dengan ditemukannya sejumlah gua dan belum tuntasnya ekskavasi di
kotak | situs Gua Gede ini vang temyata menghasilkan temuan-temuan yang
cukup banyak dibandingkan dengan temuan-temuan yang pernsh ditemukan di
Gua  Selonding, maka Gua Gede merupakan gua yang sangat penting untuk
diteliti; Di samping it bila memperhatikan bentuk-bentuk gus lainnys di pulau
Nusa Penida, yang merupakan gua-gua yang cukup besar dan luas halamannya,
maka dapat diduga bahwa Eli-gua tersebul merupakan gua hunian vang cukup
memadai. Apahila wilayah Bali termasuk pulay Nusa Penida permah difalui oleh
imigran pada masa plestosen dan pasca-plestosen, sudgh tentu gua-gus di pulay
Nusa Penida merupakan Bua yang sangal penting. untuk mempelajari kehidupan
masa berburu, terutama pada masa berhury lingkat lanjut dan perkembangan
budaya berikiutnya pada masa-masa laly,




1. 3 Tujuwan Dan Sasaran Penelitiaon

Gua-gua alam seperti vang tersebar di pulan Nusa Penidn merupakan gua
yang mampu menyimpan data kehidupan masyarakat masa lalu, teratama
masyarakat berburu tingkat lanjut. Oleh karena itu untuk mengungkap hal
tersebut, maka tujuan penelitian diharapkan dapat merekonstruksi sejarah
kehidupan penghuni gua, denpgan menyusun kembali cara-cam hidup masyarakat
berbure, serta memusatkan perhatian pada proses perubahan budava, sehingga
dapat menjelaskan bagaimana dan mengapa kebudavaan masa lalu mengalami
perubahan.

Dari data yang ditemukan di Gua Gede melalui ekskavasi tahun 2001 dan
tahun 2002 ini, termyata Gua Gede adalah gua tempat hunian vang banyak
menyimpan sisa-sisa  kehidupan masa [alu. Bagi  perkembangan  ilmu
pengetahuan arkeologl, penelitian imi dapat melengkapi gambaran tentang
kehidupan masyorakat di masa lalu, terutama keberadaan teknologn perkokas, arti
penting gua bagi kehidupan manusia pada masa im. D samping itw, penelitian ini
diharapkan dapat memberi kegunian kepada pemerintah dan masyarakst luas
berupa gambaran tentang unsur-unsur dan nilai-nilai budaya vang diwariskan.

Sasaran penelitian kali ini adalah melanjutkan membuka kotak 1, d
samping membuka kotak lagi satu yaru kotak II, untuk mengumpulkan data,
untuk anng:whui adanya transpormasi budaya secara vertikal dari kedua kotak
terscbut. Dari  transpormasi budava secara vertikal akan dapat  dilihat
perkembangan budava selama penghunian di Gua Gede.

1. 4 Metade Penelitian

Dats arkeologi dapat diartiknn secara sempit ataupun luas. Pengertian
secarn sempit meliputi anefak; ckofak, dan fitur, sedangkan pengertian daia
secarn luas termasuk konteks (matrik, keletakan, asosiasi, siratigeafi, dan
sebaran) (dalam satu kotak, satu situs dan antarsitus). Dalam hal ini, di samping
dilukukan pengumpulan data sekunder melalui  kepustakaan yang merupakon
data wertulis yang berhubungan dengan situs gua, dilakukan melalui ekskavas,

Ekzkavas adalah salah sptu teknik pengumpulan data melalyi penggalion
tanah vang dilakukan secars sistimatis untuk menemukan suatu atauw himpunan
tinggalan arkeologi dalam situasi insitu, Dengan ckskavasi diharapkan akan
diperoleh keterangan mengensi bentuk  temuan, hubungan antartemuan.




hubungan stratigrafi, hubungan kronologis. tingksh laku manusia pendukungnya,
aktivitas alam den manusia setelah temuan terdepositkan.

Ekskavasi kali ini adalah melanjutkan membuka kotak 1 yang pada

penelitian tahun 2001 hanya lergali sampai kedalam spit (9% DI samping
melanjutkan kotak 1, juga dilakukan tata letak kotak 11 yang dibuka berjarak 2
meter, di sebelah timur kotak | dengan mengambil saty ganis lurus di dinding
selatan, kotak | yang menjadi dinding utara kotak 11, Kotak [I berakuran 2 x2
meter mendekati mulut gua. Untuk memperdalam kotak, dipakai sistim spit
dengan kedalaman 15 em. pada spit (1) dani permukaan tanah teritnggi dan spit-
spit betikutmya dengan kedalaman 10 em, perspit. Untuk menghindari pecahnya
temuan, dipakai 1eknik garuk dengan alat koret dan teknik tusikan dengan alat
sudip bambu terhadap temuan-temuan yang rawan pecah. Untuk tidak kehilangan
lemuan yang sekecil-kecilnya, maka tanah diayak dengan ayakan vang berukuran
lubang 2 melimeter,

Kegiatan analisis artefak dan non ariefak merupakan tahap vang sangat
penting dulam penelitian arkeologi. Melalui analisis artefak akan dapat diketahui
Karukter yang dimiliki  oleh sebuah arefak sebagal sustu karya dan dalam
hubungannya dengan artefuk atau temuan lainnya, sehinggn dapat diketahui
karakter budaya masyarakai pendukungnya. Demikian juga melalui analisis
nonartefak  akan dapat  diketshui sejauh  mana lingkungan alam  1elah
dimanfaatkan oleh masyarakat penghuni gus pada masa lalu,

Analisis artefak dilakukan berdasarkan morfologi, vaitu bentuk wmum
artefak seperti bulat, bujursangkar, empat persegi, segitiga, trapesium, segilima,
atau ficdak - beraturan. Pengukuran (metrik) untuk mengetahui panjang, lebar,
tebal, diameter, dan sebagainya (dalam satuan cm). Dalam melakvkan analisis
teknologi pengamatan dilakukan, antara lain terhadap jenis bahan, wama, cam
pengeriaan atau pembuatan. Di sam ping iiu.juga dilakukan pengamatan terhadap
adanya bekas pakai atau jejak pakai.




1, ARKEOLOGI FKSKAVASI
2.1 Lokasi

Pulau Nusa Penida merpakan pulau yang terbesar di antara pulau-pulau
yang terletak di sebelah selntan pulau Rali. Secara geografis Pulns Muss Penida
tertbentuk dari batuan kapur dengan lapisan humus sangat tipis. Sungai-sungai
hampir kescluruhannya merupakan sungal kering pada musim kemarau dan
berair pada musim hujan. Bukit-bukitnya merupakan bukit gundul, karena telah
dirubah meniadi lokasi perianian. Situs Gua Gede terlewk di tepi sungai Celagi
termasuk  wilayah Banjar  Ambengan, Dusun Penden, Desa  Pejukutan,
Keeamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Prop. Ball, Kedudukan situs
berada pada 8° 57" 25" BT dan 8° 45° 217 LS, denpan ketinggian 220 meter
dari permukaan air laut (Peta 1),

Situs Gua Gede dapat dicapai dengan naik perahu bermator dan pelabuban
Padangbai (Karangasem} menuju pelabuhan Buyuk di Nusa Penida setama lehih |
kurang satu jam perjalanan. Dan pelabuhan Buyuk dapat dicapai dengan segala |
jenis kendaraan kira-kira 17 Km. ke arah selatan sampai di Banjar Ambengan
dan dari Banjar Ambengan dengan berjalan kak kira-kira satw kilometer ke arih
timur |aut m:n'_-."E!usuﬁ. gigir bukit dan akhirnya menuruni lereng fepl sunga
Celagi  (Foto 1).

Gua Gede terletak di sebuah tebing yang tidak terlalu curam. Di depan Gua
Gede tumbuh rumpun bambu, semak-semak dan twrun di muka gua terdapat
kebun kelapa, dan sawuh tadsh hujan. Apabila musim kemarso sawah tacluh
hujan tersebut ditanami  ketela pohon, dan kacang tanah. Sungai Celag yang
melintas di depan gua adalah sungai kering di musim kemurau dan berair di
musim penghujan. Keringnyn sungai Celagi tersebut pada musim kemarau
discbabkan semua gunung-gunung Yang ada di schitamya, lerulama yang berada
di hulu sungai telah gundul. Gua Gede merupakan gua yang cukup besar dengan
ukuran panjang 53 meter, lebar 22 meter, tinggi langit-langit 10 meter lebar
mulut gua 16 meter, tinggi mulut gua 5 meter (Foto 2).

2.2 Kotak 1
Penggalinn kotak 1 kali ini merupakan penggalian lanjutan, yang telah
dibuka pada tahun 2001 dan telah mencapai kedalaman 95 cm., dari permukaan




tunah stau baru mencapai spit (9). Kotak 1 dibuka dengan ukuran 2 x 2 meter
dengan penempatan durums point sementara 2 meter di dinding gua sebelah
selutan kotak dengan ketinggian 21 cm. dari permukaan tanah tertinggi kotak
tersebut. Setelah dilakukan pambar kontour dan pemotretan permukaan kotak,
maka kotak digali dengan sistim spit. Spit (1) dibuka dengan kedalaman 15 ¢m,
dan spit-spit berikutnya dibuksa dengan kedalaman 10 cm. perspit.  Dalam
penggalian kali ini kotak | dilanjutkan penggaliannya pada spit (10},

Spit (10)

Setelah kedudukan kotak 1 ditemukan, maka tanih urug sebagai penutup
kotak mulai diangkat sehingga mencapai akhir sipit (9), Kemudian barulah spit
(10} dibuka dengan kedalaman 10 cm, Keadaan tanah spit (10) ing agak keras di
bagian timur kotak dengan warna tanah coklar, di bagian bara kotak, ' tanah
agak  gembur dengan warna tanah cokiat kehitaman, Pada pojok timur lauw
ditemukan konsentrasi temuan tulang hinatang bercampur dengan cangkang
kerang (darat dan laut) dengun  tnah berwarna hitam yang merupakan sisa-
sisa arang bekas permpian, Temuan-temuan lunnya lebih banyak ditemukan pada
lapisan tanah wamn coklat, di bagian timur kotak, Temuan-temuan terscbu
berupa fragmen kerang laut, fragmen tengkorak kera. tulang binatang pipgj
binatang, alat baty berupa serut

Spit(11)

Keadaan tanah pada spit (11} ini. agak keras di bagian timur dengan warna
coklat dan agak gembur di bagian barat kotak dengan warna coklal kehitaman,
Temuan lebih banyak dj bagian timur kotak dibandingkan dengan di bagian
barat. Temuan berupa alat serpih, serut, tinggi. alut tulang, tlang hinatang
(rahang ular, tulang burung, rahang ikan laut), dan bunga karang laut.

Spit (12)

Keadsan tanah agak keras di bagian timur kotak yang melehur ke bagisn
barat dengan warna coklat dan tangh gembur berwarna coklat kehitaman miulag
menyempit di bagian barat kotak. Keadaan lemuan merata pada tanah warna
coklat hanya sedikit ditemukan pada tanah warna coklat kehitaman pada keadsan
tenggam (TG.) ditemukan tengkorak kera yang diberi nomor temuan 2 (dua),




vang diternukan di sebelah batu karang. Temuan lainnya berupa cangkang kerang
(laut dan darat), tulang binatang, gigi ular, alat lang (sudip) alat dari kerang
(serut) dan alat kerang (serut) dan alat batu (serpih bilah).

Spit (13)

Keadaan tanah masth sama dengan spit (12) di atasnya, scdang di bagian
timur ditemukan endapan kspur berwarna putih berupa gumpylan-gumpulan di
beberaps tempat, vang tidak mengandung temuan-temuan. Temuan pada spit ini
berupa sudip dari kerang, cangkang kerang (Jaut dan darat) kapak perimbas, alat
tatal, fragmen pipisan, serpih, mata panah, kereweng polos, tulang binatang, gigi,
dan rahang kelelawar.

Spit (14)

Keadaan tanoh masih sama dengan spit (13) di atasnys, endapan kaspur
berwama putih masih berlanjut pada spit ini. Temuan pada spit (14) ini berupa
alat dari tanduk, alat tatal, pahal genggam, alat dan wilang (mata panah, sudip,
serut), afat dan kerang berupa pisau, cangkang kerang (laut dan darat).

Spit (15}

Keadaan tanah keras warna coklat melebar ke arah barat dan menghilang
pada akhir spit (15) ini. Pada koadran tenggara (TG.) tanah agak keras warna
coklat, bercampur endapan kapur berwams putih, Temuan berupa tulang
binatang mulai meningkat jumiahnya, terutama banyak ditemukan pada lapisan
tanah vang agak keras. wama coklat Temuan pada spit ini berupa tulang
hinatang, alat wlang berupa sudip, alat batu {serpih) matn panah dan kerang,
serut dari kerang dan cangkang kerang laut,

Spit (16)

- Keadaan tanah keras, berwama coklat metata pada seluruh bidang kotak.
Endapan batu kapur mulal menghilang dan di bawal endapan batu kapur tersebut
ditemuikan beberapa batu sebesar kepala manusta, pada akhir spit (16} ini temuan
batu-batu  tersebul melebar ke arah bagian utara kotak, Temuan-temuan,
kebanyvak ditemukan disela-sela batu tersebut. Temuan-temuan pada spit i




berupa alat dari tulang (sudip), alat dar; kerang (sudip), serpih, tulang binatang,
rahang dan gigi binatang {ikan) dan cangkang kerang laut

Spit (17)

Spit (17) hanva sempat digali setengah kotak yaitu di bagian Limurmya.
Keadaan tanah keras, berwamng coklat. Temuan batu-bay sebesar kepala manysia
mulai berkurang. Temuan pada spit ini berupa riahang bawah binatang (ikan),
tulang binatang, cangkang kerang {laut dan darat), ala tulang berupa sudip, alat
dari cangkang kerang berupa serut, dan alat serpih. Karena jadwal wakiu
penelitian telah berakhir maka kotak I ditutup lagi pada spit (17} yang digali
setengahnya saja yaitu bagian timur kotak

2.3 Kotak IT
Kotak 11 dibuat dengan ukuran 2 x 2 meter di sebelah timur kotwk |
mendekati mulut gug, yang berjarak dus meter dari kotak | dengan menarik garis
lurus dinding selatan kotak I, vang merupakan  dinding wrarg kotak Il Untuk
memperdalom  kotak dipakai  sistim spit dengan kedalaman 15 em. dari
permukaan tanah tertinggi yaitu pada pajok lenggara.  Spit-spig berikutnya
diperdalam 10 ¢m. perspit.

Spit (1)

pada permukaan kotak, dimulailah menggali spit {1) keadaan tangh gembur,
wamga abu-abu coklat, Pada kuadran tenpgarg (TG} terdapat bekas perapian
berupa sisa-gisa pembakaran, wamnga tanah hitam bercampuyr bercak-beregk arang
dengan konsenirasi temuan berupa cangkang kerang laut, berasosias; dengan
tlang binatang, dan alag serpih. Temuan pads spit (1) ini terdid dari tulang
binatang, alat hasy (serut), kereweng polos, dan cangkang kerang,

Spit (2)

Keadaan tanah gembur warna coklat keabu-abuan, penuh dengan akar-akar
kayu. Ditemukan bercak-bereak hitam melingkar bekas perapian, berasosiasi
dengan temuan, kereweng, kerang, dan tulang binatang, terutama lemuan yapg
banyak berkonsentras; pada bekas perapian adalah tulang-tulang binatang.




Spit (3)

Keadaan tanah gembur, warnd coklat sbu-abu, masih banyak ditemukan
akar-akar kayu dan pecahan Batu-hatu kecil berupa tatal dan di bagian timur
kotak  ditemukan beberapa bekas perapian  Wama hitmm. Temuan berupa
kereweng polos, kerang, dan tulang Mnatang.

Spit (4)

Keadaan tanah masih gembur, warna coklat keabu-abuan, pada kuadran
tenggarn (TG} terdapal warna tanah abu-abu muda berdiameicr 15 cm. tanpa
temunn-temuan pada spit mi berupa kereweng polos, kerang (damt dan lout),
tulang hinatang, dan japit kepiting

Spit (5)

Kedaan tanah masih gembur warni coklat, pada kuadran timur laut (TL.)
ditemuikan lapisan pasir halus tanpa mengandung e Temuan-lemuan
ditemukan merata pada lapisan tanah gembur wama coklat Temuan-iemuan
terdiri dari kerang (laut dan darat), kereweng polos, taring babi, gigi dan geraham
binatang, wiang hinatang, keramik asing.

Spit (6)
Keadaan tansh masih sama dengan spit (3) di atasnya tanah bercampur

pasir di bagian timur kotak melebar ke arah selatan. Temuan pada spit inl terdin

o

duri tulang binatang, ala miang (sudip), alat dari kerang (sudip) kereweng.
bunga karang, dan kerang, :
Spit (T)

Keadaan tansh mulai agak keras, wama coklat, namun di bagian barai
kotak masih agak gembur, Warn coklat keabu-abuan, Lapisan tanah berpasir
halus di bagian timur kotak pada spit (6) di atasnya mulai menghilang, namumn
muncul di bagian barat kotak, Temuan pada spit int terdirt dari tulang binwang,
kerang (darat, laut), rahang dan gigi binatang, Kereweng polos, alat baw (serut
tinggi). ala tatal, serut dari kerang, alat bilah.




Spit (8)

Keadaan tanah agak keras di bagian timur kotak warna coklat, dan gembur
di- bagian barst warna ciklut keabu-shygan dan lapisan pasir halus mulaj
menghilang, Temuan pada Spit ini berupy tulang binatang, kerang (laut darat),
rahang don gigi binalang, serut dari kerang, alat tulang (sudip) serpih, alat tata),
kereweng polos dan beliung persepi.

Spit {9)

Tanah di bagian timur kotak keras, wama coklat dengan di Sans-sini
terdapat endapan kapur wama putih. DM bagian utara kotak temuan berasosiasi di
dekat sebual bato hesar yang berada pada dinding kotak. Temmuan terdiri dari
tulang binatang, keerang, kereweng polos, chapper, hilah serpih, alat wal, serut.
alat tulang (sudip), serm tinggi, gigi dan geraham hinatang,

Spit (10}

Kendaan tanah masih suma de gan spit (9 di atasnya, temuan Jehil banyak
ditemukan di sekitar haty yang terletak di dinding utara, Pemuan terdiri dari
tulang binatang, kerang laut dan kerang darat. rahang dan gigi binatang, serpih,
mata panah {dari batu), alat tulang (sudip) dan kereweng polos.

Spit (11} *

Keadaan tanah di bagian timur kotak agak kerns, warna coklat dan bagian
Barat kotak agak gembur warng abu-abu, di sana-sini terdapat tanah bercak-
bereak warna putih berupa endapan kapur. Temuan terdin dari tulang binatang,
kerang (darat, alut), rahang dan gigi hinatang (ular), chapper, tatal, dan seryp
Penggalian kota 1T sementars dientikan sampui spit (11} ini, karcna jadwal
penelitian sudah berakhir, sekalipun’ kotak  ini belum mencapai lapisan steri].
Sesusi dengan rencany kotak ini akan digali lagj pada peneltian tahun
berikutnya, Untuk pengamanan kotak selama ditinggalkan,  makg kotak
ditutup




. TEMUAN ARKEOLOGI

Data temuan di Gua Gede yang ditemukan melalul ekskavasi tahun 2001
dan 1ahun 2002 ini, telah memberi petuniuk hahwa Gua Gede merupakan gua
yang pernah dibuni, karena banyak menyimpan sisa-sisa kehidupan masa falu.
Pengeatian kotak | Jimulai pada tahun 2001 dengan kedalaman mencapal 93 cm.
dari permukaan tanah tertinggi, dan dilanjutkan penggaliannyd pada tahun 2002
sehingea mencapal kedalaman 175 ¢m. dari permukaan tanah tertinggl. Sampai
kedalaman 175 cm. helum juga mencapal lapisan steril, D dalam kotak | im telah
divenmukan sejumizh temuan berupa artefak maupur nonariefak. Temuan di kotak
| ini didominasi oleh temuan fragmen tulang hinatang. kemudian diikuti olch
emuan canghkang kerang, pecahan gerabal, alat-slal dari tulang, plat-alat batu
dun alat-alal cangkang kerang (Tabel 1). Dh samping melanjutkan memperdalam
kotak 1, pada penggalian tahun 2002 ini juga dibuka sehuah kotak lag yang
disebut kotak 11 Kotak 1 ini digali sampai mencapai kedalaman 4§ em. dari
permukaan tanah tertinggi. Sekalipun kotak 11 ini belum mencapal lapisan stenl,
pamun  ditutup juga karena jadwal penelinannya telan berakhir dan akan
dilanjutkan pada whun berikutmya. Temuan pada kotak 1l mi didominasi olch
remudn fragmen cangkang kerang, kemudian diikutl oleh temuun fragmen ukang
binatang, pecahan gerabah, alat-alat dari baty, alat-alat dari tulang, dan alat-alat
dari canghkang KeTang (Tabel 2). Temuan-emuin dari kedua kotak tersebul di
atas kebanyakan ditemukan berkonsentrasi pada fitur dengan komponen debu
warna hitam bercampur hercak-bercak arang, yang merupakan sisa-sisy perapian.

3.1 Kereweng

Kereweng yang ditemukan di kotak | berjumlah 126 huh terdiri dari badan
110 buah. bikir 12 buah, karinast tiga buah dan Jeher satu buah. Semua temuan
kereweng di kotak ini adalah kereweng polos, Kereweng ditemukan diawali darl
temuan permukaan yang merupakan hasil surval di halauman gua dan kereweng-
Lerewenp yang ditemukan dalam kotak 1 ini dimulal dan spit (1) sampai spil {6)
dengan populasi temuan yang werbanyak pada spit (2) dan menuitn pada spit (3)
dan seterusnya sampai spit (6). Spit (7) sampai Spil {12) tidak ada temuan
kereweng namun pada spit (13) ditemukan salt buah kereweng polos lagi dan
pada spit-spit berikut tidak ditemukan lagi (Tabel 3 ). Kereweny-kereweng pada
kotak | ini hampir rata-goid berwamna coklat dan hiam. Ukuran ketebulan



kereweng dari vang tertipis vaitu 0.4 cm sampai yang tertebal 1 ¢m. dan
ketebalan rata-rata adalah vang berukuran 0,507 cm. Kereweng di kotak 11
berjumlsh 175 buah vang terdini dari tepian (bibir) enam buah, leher sembilan
buah. badan 161 bush, karinasi dua bush, dan dasar tiga buah. Dari 11 spit tergali
pada kotak ini hanya pada spit (11) tidak ditemukan kereweng, populasi temuan
kereweng pada kotak ini yang terbanyak adalah pada spit (4) dan spit (5) { 1ahel
4). Temuan kereweng tepian ditemukan sangat sedikit. Hal tersebut juga
menyulitkan untuk melakukan identifikasi bentuk gerabah vang pecah pada situs
tersebut. Namun sekalipun demikian dari temuan vang ada dapat ditelusuri,
balvwa bentuk-bentuk periuk dan pasulah yang telah pecaly pada =itus ini.

3.2 Alat Bartu

Alnt batu di kotak | vang baru mencapai spit (17) berjumlah 55 buah, yang
terdiri dari alat serpib 25 buah, bilah tiga buah, serut samping satu buah, pahat
gcnggam satu buah, alat tatal 21 buah, sudip satu buah, mata panah dua buak,
kapak perimbas satg
buah. Alat bat pada kotak 11 vang baru mencapai kedalaman spit (7) berjumlah
empat buah terdiri darf tiga bush alat tatal dan satu buah hilak (Tabel 5 dan Tabel
().

Temuyan alat batu yang didominasi oleh temuan serpith mempertihatkan
bentuk segitiga tak beraturan, trapesium dan bentuk tak betaturan lainnya, Dari
bahan batuan berupa batu gamping alat serpib padi sites ini tidak banyak
menunjukkan kerucot pukul {Aulb of percussion) yang menonjol. Hal tersebot
dapat dikatakan bahwa serpih-serpih tersebut kebanvakan berupa tatal. Bidang
pukul kebanyakan pendek dan tebal. Perimping yang merupakan Jejak pakai
terlihat merata pada lateral ki dan Iateral kunan,

Alat bilsh adalah serpihan yang sisi lateralnya sejajar, dengan panjang dun
kali atau lebih dari lebarmya, Alat bilah ini juga tidak menunjukkan kerueut pukul
vang menonjol (Foto 3), Bahan alat bilah inf terbugt dari batuan gamping dengan
warna putih abu-abu.

Alat-alat masif vang ditemukan di antaranys adalah, kapak perimbas tipe
kura-kura, yang bahannva terbuat dari batu gamping warna putih kekuningan,
Tajaman dibust dari pemangkasan monofasial sehingga meémbentuk tajaman
cembung, Pada tajaman terlihat adanya perimping yang merupakan bekas
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pemakaian yang intensip (Foto 4). Di samping kapak perimbas tersebut,
ditemukan juga pahat genggam dengan bentuk persegs agak pipih. Tajaman
terbentuk dari pemangkasan monofusial. Tajaman  bagian  tengah  lerdapat
cekungan vang merupakan kerusakan sehagai bekas pakai. Selnin kapak
perimbas dan pahat gengpam juga ditemukan serul dari serpih besar, dengan
bentuk segi tiga tak beraturan. Pada tajaman memperlihatkan perimping bekas
pakai,

Beliung persegi tipe umum (Duff, 1976: 15) terbuat dari bahan batu
pamping warna putih, dengan pengasahan belum merata sehingga pada bagian
proksimal terlihat belum sempuma, Tajaman dibentuk dan satu sisi saja dan
terlihat adanya perimping bekas pemakaian. Di samping alat-alat tersebut i atas,
juga ditemukan alat batu berupa mata panah {Tabel 3 ).

3.3 Afat Tulang

Alat tulang pada kotak | dari spit (1) sempai spit (17} bergumiah 59 buah
vang terdiri dar berjénis-fenis sudip, di antaranya terdapat scbuah muduk peinf,
vang berukuran panjang 3 cm. dan sebuah alat dan fanduk. Dan temuan alat
tulang di kotak Il baru ditemiekan sebuah sudip pada spit (6).

Alat tulang pada situs ini didominasi oleh jenis lancipan dengan variasi
runggal mubilateral, di samping ity juga ditemukan jenis ganda multilateral,
Bahan alat tersebut kebanyvakan dismbil dari wlang panjang bhinatang sepert
tulang unggas dan fulang kera Memperhatikan tekniknya, kebanyakan
dikerjakan dengan teknik pecah, schingga hasil yang didapat merupakan serprhan
tulang vang tidak beraturan dan belum ditemukan teknik gesok dan teknik upam.

3.4 Alat Canghang Kerdng

Alat cangkang kerang di kotak | ini berjumliah 30 buah yang terdiri dari 11
buah sudip, tiga buah mata panah dan sisanya beropa serut. Di kotak 11
ditemukan dus bush alat kerang berupa serut,

Alat cangkang kerang kebanvakan berupa sudip, di samping anak panah
dan serut, Bahan alat ini kebanyakan terbuat dari canghkang kerang jenis Tridakna
dan Pelisipodoe, Alat-alat tersebut memperlihathan pengeraon yang cukup
sederhana, hal ind terlihat peda ciriciri pemecahan dan belum adanya usaha
pengupaman {Tabel 7 dan Tabel 8).

i ]
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1.5 Tulang Binatang

Tulang binatang sangat banyak ditemukan di kusdran kotak tersehit di atas
yaitu di kotak | sebanyak 4721 buah dan di kotak 11 berjumlah 306 buah, Temuan
tufang binatang tersebut di antaranya adalah tenghorak kera, gigi kera, pigi dan
geraham ular, gigi dan geraham ikan laut, betjenis-jenis tulang binatang, tulang
babi, dan lain-lainnya.

Memperhatikan temuan tulang-tulang tersebur, hampir semuanya memper-
lihatkan  bekas dimasak stan dapat dikatakan berupa - sisa-siss  makanan,
Mencermati ekskavasi pada spit perspit, ternyvata sisa-sisn tulang tersebut di atas
rata-rata ditemukan terkonsentrasi pada fimr dengan komponen debu bercampur
sedikat pasir halus dengan bercak-bercak hitam berupa arang atau bekas perapian.

3.6 Kerang

Temuan kerang kebanyakan berupa pecahan dibandingkan dengan vang
utuh. Temuan kerang pada kotak 1 berjumlah 242 bush vang terdiri dari kerang
laut dan kerang darat. Temuan kerang pada kotak 11 jumlahnya lebik banyak
dibandingkin kerang di kotak [ vaitu berjumlah 707 buah yang kebanyakan
berupa pecahan. Di antara kerang laut tersebut terdini dari jemis Pelecypoda dan
Gastropoda di antaranya termasuk famili Cardinidae, Trochidae, Myolinidae dan
Neritidae, Cyprucidae, Harvidae, Neticidae, Stiliferidae. Di samping itu terdapat
pula jenis Overculum dan Tridakna, Cangkang kerang tersebut kebanyakan
ditemukan berupn pecahan yang merupakan ¢irl, bahwa kerang-kerang tersebu
dipecah, dicari isinya untuk dimakan. Selain untuk dimakan, sisa-sisa kerang
tersebut juga dipakai sebapgai alat. Di antari alat-alar tersebul ada yang berupa
serut, sudip, pisas dan mata panah. Di samping kerang laut ditemulkan Juga
Jenis kerang darat, di antaranya adalah Auriculidac, Chilinidse dan Physidae.

PFEMBAHASAN

Pada masa berlungsungnya hidup berburu tingkat lanjut di kala pasca-
plestosen, corak hidup yang bernsal dari masa sebelumnya masih berpengaruh,
Hidup berburu dan mengumpulkan bahan-hahan makanan vang terdapat di alam
sekitarmya dilanjutkan, terbukti dari bentuk alat-alatnya yang dibuat dad baty
berupa alat serpih bilah, kapak perimbas, pahat gengpam, proto kapak penggam,
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jenis-jenis serut, alat dari tulang berupa sudip, mata panab, dan alar dasi kerung
berupa serut dan mata panah, ditemukan juga di Gua Gede (Gambar | ). Adanya
temuan kapak perimbas, baik tipe kura-kura. dan tipe tapal kuda, Maupun serut
ungei lainnya memberi petunjuk, bahwa pada masa berbury tingkat lanjus,
budaya berburu tingkat sederhans seperti tersebut di mtas masih belum
ditinggalkan. Memperhatikan bentuk alat masif tersebut di ams vang
memperlibatkan pemangkasan dilakukan seperlunya sekitar pinggiran batu pada
satu sisi (momofasial) otau secara selang-seling pada kedua sisinya (bifasial)
untuk membentuk tajaman, sehingga menghasilkan bentuk kapak batu sederhana,
beriujuan untuk mempersiapkan makanan darfi hewan hasil buruan {menguliti,
memotong daging dan membelah tulang) dan alat-alat yang berukuran lebih kecil
berguma untuk pekerjaan-pekerjaan lain yang ringun. Di samping alat-alat batu
vang dibuat dari gumpalan batu atau kerakal vang digolongkan sebagak alat hatu
il (core toal) juga ditemukan, baik serpih besar maupun kecil, dan serpih-
serpih yang berbentuk memanjang dengan sisi-sisi samping kurang lebih sejajar
(bilah) juga banyak ditemukan, Di antara serpibi bilah tersebu kebanvakan
memperlibitkan perimping-perimping (refowches) pada tajamannya (Gambar 2),

Alat tulang yang merupakan perkakas yung cukup banvak ditemukan di
Gua Gede kebanyakan berbentuk sudip, dun hanya beberapa saja vang berbentuk
mata panah, Di samping itw, juga ditemukan Mudick point, yaitu sudip yang
berwjung  {ajaman) pada distal dan  proksinalnya, Teknik pemangkasan,
memperlihatkan teknik  belah, yaitu tlang dibelah secara vertikal, penampang
alat tulang yang berbentuk cckung di dapat dengan cara membelah lepat di
tengah canalis modullaris. Sesuni denpan pemakaian, salah satn sisi tulang
dipakai sebagai pegangan, sedangkan sisi lainnya dipakai sebagai ujung yang
dibentuk menurut fungsinye(Gambar 1),

i samping serut dari bahan batu, jﬁgﬂ ditemukan serut dari cangkang
kerang. Alat cangkang kerang dari Gua Gede bentuk penampangnya cckung,
pipih dan elips. Alat ini dibuat dari pecahan kerang tanpa pemangkasan, dengan
memanfaatkan tajaman hasil pecahan yang cocok untuk pemakaian sebagai serut.

Dan lapisan bagian atas kotak, yaitu dari spit (1) sa'mpni spit {7}
ditemukan kereweng polos dengan populasi terbanyak di sekitar spit (2} sampa
spil (3). Hasil analisis bentuk menunjukkan adanya pecahan gerabah  bentuk
wadah dengan mulut tegak, mulut berbentuk seperti bentuk pasu dan periuk,




Dari hasil ekskavasi kali ini berupa artefik menunjukkan karakier budaya
masyarakat berburu  tingkar lanjut, vaitu karakier budaya mesolitik yang
didukung oleh alat-alat batu serpib-bilah yang sangat dominan dan adanya alat-
alat dari wlang dan tanduk, Di s budaya mesolitik ini yang diwakili oleh
lemuan-temuan  dari spit (1) sampai spil (7) cenderung memperdihatkan budaya
bercorak tanam awal. Hal tersebut didukung oleh adanya lemuan pecahan
gerabah, beliung persegi, dan frugmen pupisan.

Secara  kontekstual temuyan berupa  artefak, nonartefak, dan  fur
menunjukkan  adanya  asosissi - temuan, bekas  perapian berupa  sisa-sisa
-pembakaran warna hitam dan bercak-bereak arang dengan lulang-tulang binatany
dan alat-alat batu, alai dari tulang, dan cangkang kerang. Dari sehagian hesar
femuan tulang binatang terlihat adanya bekas-bekas dibakar atau dimasak, Hal
seperti lerschut memperlihatkan adanya sisa-sisa sampah dapur berupa sisa-sisa
perapian berasosiasi dengan temuan-temuan tulang tersebur.

V. PENUTUP

Dari hasil penggalian yang mencapai kedalaman spit (17) pada kotak | dan
spit (11) pada kotak 11 terlibat adanya dua lapisan budaya vaity budaya bercocok
tanam tingKat awal pada lapisan budaya paling atas dan budaya berhury tingkar
lanjut pada lapisan budaya di bawahnva, Masa bereocok tanam ini amat penting
dalam scjarah perkembangan masyarakat dan peradaban, karens pada masa ini
beberapa penemuan baru berupa penguasaan sumber-sumber alam bertambah
cepal. Berbagai macam tumbub-tumbuhan dan hewan mulai dipelihara dan
dijinakkan. Cara-cara untuk memanfaatkan hutan belukar dengan menchang dan
membakar pohon-pohon dan belukar muiai dikembangkan sehingga terciptalsh
tadang, meskipun sifatnya masih sedeshana, Untuk memenubi kebutuhan protein
hewani, kegiatan berbury dan menangkap ikan terus dilakukan, Bahan-bahan
makanan  dikempulkan dari  daerah sekitamya. Umbi-umbian  dikorek,
dibersihkan, dan dilepaskan kulitnya dengan memakai alat dar tanduk, sudip
tulang dan penggaruk dari kulit kerung. Menebang pohon atau memolong ranting
untuk keperluan pertanian dan membust perkakas lainnya dari bambuy atay kayu,
dipakai alat bat berupa beliung persegi. Mereka makan kerang, siput dan ikan,
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terbukti dari temuan-temuan kulit kerang, siput, dan wlang-tulang  ikan
ditermekan pada lapisan budayva ini,

Pada lapisan budaya kedua yaitu budaya meselitik, cara hidup manusia
penghuni Gua Gede memperlihatkan esra hidup pada masa berburu tingkat fanjul
vang masih dipengaruhi oleh cara hidup pada masa sebelumnya. Hal iiu dapat
dilihat dengan adanya temuan-temuan alat-alat masif seperti kapak perimbas,
serut tinggi, dan kapak gonggam pada lapisan budaya mesolink: Cara hidup pada
masd itu sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor alam seperti iklim, kesuburan
tanah, di lingkungan Gua Gede Hidup mereka masih sepenubnya tergantung
kepada alam lingkungannys: Mereka hidup berburu binatang di dalam hutan,
menangkap ikin. mencari kerang dan siput di Jaut atau di sungm. Mercka
mengumpulkan makanan dari alam di sekitarmya, misalnya umbi-umbian, buah-
bushan aau biji-bijian, dan daun-dauman. Hidup berburu dan mengumpulkan
makanan adalah carn hidup yang pokok pada mass o Dalam hidup yang
sepenuhnya tergantung kepada alam lingkungan, mereka memilih Gua Gede
yang tentunys tidak jauh dari sumber air atau dekat dengan sebuah sungai yang
terdapatl sumber-sumber makanan seperti ikan, kerang, dan siput. Di Gua Gede
ini, mereka melangsunpkan hidupnya selama di docrah sckitarnya terdapat
sumber-sumber hidup vang mencukupi kebutuhan mercka. Gua ini ditinggalkan
dan méreka pindah ke tempat vang lainnya, karena di Gua Gede tidak mungkin
lagi untuk meneruskan hidupnya lebil lama, karena bahan-bahan makanan
gemnkin berkurang,
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Gambagr 1

> EKSKAVASI GUA GEDE

ALAT BATU ( Mata panah)

-
E

ALAT BATU ( Pisau )




Gambar 2
EKSKAVASI GUA GEDE

ALAT BATU |( Bitah )
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‘GCambar 3

EKSKAVASI GUA GEDE

ALAT TULANG ( Sudip)

il



Foto 1. Jalan Menuyn Gua Gede, Nu=a Pemda

Fowo 2, Mulut Gua Gede, Nusa Penida |



Foto 3, Alat-Alat Serpih Bilah dari Gua Gede

Foto 4, Kapak Perimbas Tipe Kura-Kura dari Gua Gede

i3




MEGALITIK DALAM POLA PERKEMBANGAN
MASYARAKAT ENDE (FLORES)
NUSA TENGGARA TIMUR

Ayu Kusumawati

L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang

Penelition di daerah Ende dan sekitamnya merupakan langksh-langkah
observasi yang ditwjukan pada aspek peninggalan megalitik. Situs-situs megalitik
Flores pada umumnya dan situs-situs di desersh Ende dan sekitarnya khuosusnya
memiliki tinggalan arkeologi yang keberadmannya sangat tergantung pada aspek
lingkungan., Lingkungan dacrah Flores terdini dari perbukitan/pegunungan yang
banvak mengandung sumberdaya alam yaitu berbagai jenis batuan. Dacrah atau situs
penclitian ini dilalui oleh sungai-sungai besar dan kecil yang banyak mengandung,
baik batuan jenis andesit maupun jenis batuan lainnya. Tumbuh-tumbuhan di daerah
ini, adalgh jenis tumbuhan vang sudah dibedidavakan, tumbuban hotan dan semak-
semak, Tumbuhan vang dibudidayakan, antara lain terdiri atas pohon kelapa, pisang,
kopi, cengkeh, dan lain-lain. Tanaman-tanaman yang menghasilkan kayu besar
banyak ditemukan di hutan-hutan. Pohon-pohon besar yang dijumpai di daerah mi
sangat mendukung kehidupan masyarakat tradisi megalitik. Selain dipergunakan
untuk bahan bangunan (rumah, tinggal), untuk rumah-rumah adat, juga diperlukan
koyu-kayu besar yang dipergunakan sebagai tinng-tiang, dinding kayu bahkan ada
yang dimanfaatkan untuk tarik batu untuk pendirian megalit.

Daerah Ende dan sekitamya memiliki situs-situs arkeologi yang penting yang
ditemukan dalam berbagai bentuk tinggalan yang berkaitan dengan wradisi megalitik.
Keadasn tanah yang bergunung dan berbukit-bukit yang tinggi menyebabkan terjadi
tempat-tempat yang terisolir, sehingga satu suku dengan suku yang lain kadang-
kadang sulit untuk berhubungan. Dengan demikian, maka tidak mengherankan jika
beberapa tempat masih melangsungkan tradisi lama yang berkembang dari masa
prasejarah. Keadaan ini menyebabkan budaya dengan segala aspeknya tetap lestan
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dan tidak mudah beribal, walaupun masuknya misionari dan zending mendorong
sebagian besar penduduk menganut Bgama Kristen atau Katolik, Namun demikian
budaya lama dari masa prasejarah tampaknys tetap terpatr di sanubarg masyarikat di
situs-gitus sekior Ende, Tinggalan arkeologi di Ende dan sekitarnya merupakan fiving
megalithic tradition yang masih memberikan peluang pada tradisi ing uniuk
berkembang. Tinggalan tmdisi megalitik di daergh ini masih terus dikeramatkan
sebagai tempat-tempat  atay sarna untuk pelaksanaan berbagai upacara megalit,
witloupun sebagian besar penduduk beragama Katolik dan Kristen, namun toleransi
agama teiap terjaga. Hal ini menvebabkan tradisi megalitik ini tetap berkembang di
antara apama yang lain,

Peru diketahui, bahwa pada dasarnya tradisi megalitik masih banyak
mengandung problem seperti yang dikatakan oleh Loofs {1967} dalam bukunya
Elements of Hn'gﬂ:?ﬁfc Complex in South East Asia. Demikian Juga Teguh Asmar
(1975) dalam salah satu judul karya tulisnya yaitu Megulitik di Indonesia Ciri et
Froblemnya merupakan judul paper yang cukup menarik untuk ditindaklanju,
mengingat bahwa megalitik di Indonesia merupakan budaya yang sangat kompleks
dilihat dari pendukungnya, unsur budayanya, perscbarannya, peranan dan fungsinya,
serta perkembangannya,

1.2 Permasalahan dan lingkup penelitian

Dalam melaksanakan penelitian tinggalan arkeologi di dacrah Ende mencakup
tinggalan leraba (fengible) dalam bentuk  monument dan tidak teraba (intangible)
yang merupakan warisan nenck moyang yang bersifal abstrak. Dalam penelitian yang
bersifat tangible tidak ada hal-hal yang menghambat, karena tinggalan tersebut haik
bentuk, fungsi maupun latar belakangnya dapat diamati atau diketahui dengan jelas,
Tetapi dalam penelitian tinggalan intangible tim mengalanti masalah khususnya
dalam wawancars, Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam studi melalui
wawancara tidak semua informan (ketua adat, pimpinan) dapat memberikan
informasiketerangan lengkap, karena banyak hal-hal vang dianggap tabu (dilarang
diinformosikan), misaloya ucapan doa-doa, Kalimat-kalimat yang (ertuang dan
dipakai dalam. doa-doa tidak boleh dilantmkan sembarangan. Permasalahan-
permasalahan yang lain adalal sifat “tertutup” terhadap orang luar yang melakukan
pengamatan dan penelitian yang hampir berlaku pada semua  sitys., seperti tim
dilarang memotret, menggambar, atau melakukan pengamatan. Hal ini menyebabkan
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tim tidak berhasil melakukan penelitian pada situs-sitos tersebut, sehingga data vang
disajikan masih jaub dari harapan,

Hambatan yang terjadi dalam proses dan pelaksanaan penehitian  akan
berdampak pada analisis yang dilakukan, kerena terjadinya hambatan  dalam
pengumpulan datn atau kurang lengkapnya data yang diperoleh.

Penelitian tahun 2002 ini ditujukan pada penelitian tradisi megalitik
khususnya yang berhubunpgan dengan situs-situs pemukiman kuno, Hal ini
dischabkan karens tngpalan arkeologi khisusnya yang berkaitan dengen tradisi
megalitik kebanyakan ditemukan di desa-desa kuno (Socjono, 1977, Kusumawati,
1992, 1995; Sukendar, 1993}, bahkan di desa-desa kuno tersebut yang merupakan
tempat tinggal banyak ditemukan rate (dolmen), penji (menhir) yang dipergunakan
schagni sarana upacara megaliik. Selain mengadakan penelitian lokasi (fecational
study) secara khusus dilakukan pendeskripsian dan pemetasn serta penpgambaran,
serta mengadakan jugs penelition tinggalan yvang bersifat tidak teraba (fnfangible).
Peneclition yang mencakep hal-hal yang tidak kasat mata seperti perilaku. adat
istindat, kebiasgan, tor-tarsn, upacara, dan lain-lain sangat sulit diketahui, lebih-
lehih yang mencakup peninggalan dari masa lalu (masa prasejarah) yang kejadiannya
sudah tidak teramati lagi. Oleh karena itu, penelitian tradisi megalitik di daerah Ende
(Flores) imi merupakan langkah-langkah pendekatan yang dapat dimasukkan ke
dalam studi analogi ethnografi. Dengan dasar studi analogi ethnografi ini diharapkan
mampu menjadi pembanding dan bahan pertimbangan dalam mengambil kesimpulan
tentang perilake, adat Istiadat, dan lain-lain darl masyvarakat megalitik prasejarah.
Dalam hal ini penelitian juga ditujukan pada keadsan lingkungsn alam, mata
pencaharian, dan bahan baku (bawean) vang diperpunakan untuk pembangunan kubur
Py .
1.3 Hipotesa

Studi tradisi megalitik di daerah Ende dan sekitarnya pada dasamya bertujuan
untuk merekonstruksi kehidupan kepercavaan “Marabu™ dan pendukungnya, yang
mengandung beberapa hal yang menyangkot konsep-konsep vang masih perlu dikaji
secara lebih mendalam. Dalam pengkajian tentang tradisi ini diperlukan pendekatan
dengan hipotesa=hipotesa yang dapat digunakan untuk pemecahan masaiah, Hipotess-
hipotesa yang diajukan di sini antara lain :
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. Penguburan di daerah Ende merupakan kebiasaan yang berangsung sejak masa
prasejarah yang berorientasi kepada pemufann arwah

b. Tinggalan di deerah Ende meripakan tinggalan vang tersebar melalui Jalur barat
dan erat kaitannya dengan tradisi megalitik di Sumba (Kusumawati, 1991, 1992
Sukendar, 1993)

c. Tinggalan di Ende dan sekitarnva tampaknya masih memegang tegub konsepsi
lama yang berorientasi pada gunung dan ada pula megalit yang tidak lagi
berpedoman  kepada kepercayaan arwah-arwah  leluhur yang diangpap
hersemayam di gunung seperti yang diketengahkan dalam buky yang berjudul
Montain of God (Wales, |953) tetapi sudah beralib pada unsur-unsur keamanan,

d.  Tinggalan megalit Ende merupakan tinggalan yang bersifat local (focal culture)
yang sangat kental,

IL SASARAN DAN SITUS PENELITIAN

Menelition tradisi megalitik di daerah Ende dan sekitarmya diprioritaskan pada
situs :
a.  Negela, Kecamatan Wolojita
b, Wolojita, Kecamatan Wolojita
¢, Waolondope, Kecamatan Detusuko

24 Siray Nggelu dan Situs Wolojita

Situs Nggela merupakan permukiman pantai (coastal settlement) vang terletak
kurang lebih 65 Km. di sebelah selatan Kota Ende. Situs ini mudah dikunjungi
kerena ada sarana jalan beraspal vang merghubungkan Kota Ende dan Nggela. Situs
ini merupakan sits kubur (burial sites) dan situs upacara (ceremomial sites), Situs
MNeggela terdivi atas  temuan-temuan yang dapai  dikelompokkan schagai teras
berundak. Peninggalan di Ende ini Jjuga mengingatkan kepada bentuk-bentuk teras
yang dijumpai, baik di Indonesia Barat matipun Indonesia  Timur. Tentang
kemungkinan adanys hubungan antara Pacifik dengan Indonesia Timur letap masih
menjadi pertanyaan dan perlu pengkaijian lebih lanjul,

Situs Nggela merupakan situs yang menampilkan tinggalan-tinggalan yang
dapat dikatagorikan kedalam megalitik tua (older megalithic). Berdasarkan bentuk
dan ciri-cirinya, maka tinggalan megalitik Nggela tampil dalam bangunun-bangunan




teras berundak yang berfungsi sebagai tempat penguburan (ferrace graves), Struktur
bangunan megalitik Nggela terdin atas susunan batu pipih besar dan kecil, Dilihat
dari bentuknya, megalit-megalit di daerah Npgela khususnyva dan Ende wmumnya
mempunyai cir-ciri yang hampir sama dengan megaliik di Timor Timur dan
Kepulavan Pasifik (Kusumawati, 1994). Civi-ciri wtama dan megalit Ende dan
sckitarnya adalah munculnya batu-batu bulat pipih vang besar-besar sebagai penutup
kubur, Posisi kubur biasanva ditempatkan secara acak pada teras-teras berundak yang
kadang-kadang bertingkal dua dan tiga (Kusumawati, 1994, 2000). Bangunan leras
berundak brasanya memiliki beberapa kubur. Kubur-kubur yang ada dalam satu teras
dipakai oleh satu keluarga pimpinan atau kefua adat. Situs-situs bangunan 1eras yang
dipergunakan untuk kubur, rata-rata mengarab ke pantai dan gunung. Latar belakang
dari pola peletakkan kubur yang mengarah lsut, ada kemungkinan karena lawt
merupakan tempat yang sakral seperti situs-situs lainnya di Ende. Nppela memiliki
lapangan atau tempat upacara yang biasa disebut kemga. Di sekitar kanga yang
berupa halaman persegiempal panjang atau oval terdapat rumab-romah adal atay
riimah suci vang bercampur dengan rumah-rumah hunian orang-orang biasa, Rumah-
rumah yang meruspakan tempat tinggal bagi orang-orang penting biasanva lerletak
pada temput vang strategis, karena ditentukan berdasarkan posisi kanmga sebagai
temmpat Upacara.

Teras-ternz berundak vang merupakan bangunan kubur dibangun dari batu-
botu besar dan kecil yang pipth vang disusun begitu rapi. Batu-batu pipih ini
biasanya diambil dari tempat vang jaub di bukit atsu di gunung. Nggela yang terletak
di pantai dan di dataran rendah merupakan salah satu situs yang tidak didukung oleh
konsep permukinian gunung. Nggela memiliki bentuk kubur teras vang bermacam-
macam antara lain berbentuk persegiempat, persegiempat panjang dan vang sangai
menarik adalah keberadann kubur yang dibuat dalam bentuk perahu. Dalam
masyarakat prasejarah, perabu merupakan sarana yang sangat penting baik umtuk
sarana fransportasi keperluan sehari-hari maupun sebagai simbol kendaraan arwah
(Soejono, ef al, 1984; Sukendar, 2002). Masyarakat prascjarah mengangpap bahwa
perahu dapar dipergunakan sebaga kenduroan bagi arwah untuk mencapai tujuan ke
dumia arwah. Keadaan ekologi Npgela yang terletak di  kawasan  pantai
memungkinkan bagi masyvarakat untuk méncari makanan dan utamanva menangkap
ikan (sebagmi nelayun) atau mengambil kerang, Muncul juga pertanyaan apakah ada
koitan antara kubur berbentuk pershu dengan mata pencaharian mereka sehagal
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oleh manusia pendukungnva dibua wujud benda yang ada 4 sekifar lingkungan
miereka seperti vang ditemuokan di sitys Prasejarah Gilimanulk {(Kusumawati 1998).
Ukuran kubur-kubur baty dafam teras berundak sangar bermacam-macam. Satu tergs
berundak diperpunakan unmgk beberapa individy, Kebiazaan seperti ini terjadi pula
Pada penguburan, baik dengan memperpunakan dolmen sepenti di Sumbg malpun
pada penguburan dengan kalamba (srome vales) (Kaudern, 1038,

. Seperti tefah diuraikan d; depan, bangunan yang terpenting di sitys Negela ini

yang dipergunakan sebagai tempat untuk menar (sakral), penyembelihan binatang
Hpatars, tempat pembagian makanan, ten Pt musyawarah, dan lain-lain, Kanga yang
merzpakan halaman upacara di Nggela berbentuk Persegi panjang, D lempat-tempat
lain di Nusa Tengpara Timur, kanga ada yang berbentuk melingkar, lonjong,
persegicmpat, dan oval Bentuk-bentuk Yang berbeda-bedy inj didasarkan kepads
ketnginan  masysrakat sendiri, sedangkan bentul dan arah hadapnya disesuaikun
dengan keberadaan rumah. Berdasarkan nformasi penduduk. tdak ada ketentuan
YALE mengatur mengenai pala letak, bentuk kanga den leras berundak tersebut. Pada
bagian paling atas teras, tampak kubur yang dibatasi oleh dinding baty vang tidak
begitu tinggi.,

Situs Nogela dipimpin oleh muso faki (ketua adat) din di sing ada tiga orang
mitiso faki yang berkuasa dan Singal meneniukan dalam kegiatan masyarakat umum,
sepertl misalnya upacara bersih desa, Upscara musim tanam, dan tain-lain. [ situs
Nggela Upacara-upacara difakukan dalam wakiu terientu yang biasanya diadakan
dengan  penvembelihan bingtang  kurban seperti  kerbau,  hahy dian  kuda

sakral maupun untuk keperluan sebagai bahan konsumsi selama dilakukan upacara,

Sementara  situs Wolojita terletak d dataran  agak Jauh dari  pantai,
Berdasarkan bentuk tinggalannyva,  siws Wolojita tidak jauh berbeda dengan situs
Neggela, yaity berupa kubur-kubyr yang dibuat dar susunan batu-batu pipih vang
terletak dalam strukyyy leras berundak. Berdasarkan hasil wawancars dengan myse
laki di Ngpels dan g Wolajita diketahui, bajy




berundak adalah penguburan dengan posisi jongkok seperti posisi bayi dalam
kandungan. Si mayat biasanya diikat dengan tali, dan mayat dibungkus dengan kain
adat, Kain-kain adat untuk mayat bissanya dibuat secara khusus. Untuk UPBGETE
penguburan bissanya sarana disiapkan oleh ahli warisnya, Kain-kain adat yang
dipergunakan untuk pembungkus mayat tampaknya sudsh dipersiapkan dan ditenun
sendiri.

2.2 Situs Wolondopo

Situs Welondopo termasuk Kecamatan Detusuko. Kini nama Wolandopo
lebih dikenal lagi dipermukaon karena adanya temuan mumemi yiang merupakan
lemuan vang cukup penting. Mummi di Desa Wolondopo bemama Kaki Mere
sckamng disimpan di desa tus, vang banyak menyimpan kubur-kubur baty,
Sementara kubur-kubur batu di Wolondopa mempunysi kesamazn dengan kubur batu
dari Nggels, baik bentuk, bahan, maupun lokassinya, Wolondopo merupakan desa
vang terletak di atas bukit dengan ketinggian 1100 meter di atas permukaan air laut,
yang permukaannya herteras-teras. Struktur kampung ini masih nampak asli, terdapat
berbagai elemen megalitik seperti Tubu Musy yang terdapat di rengah-tengah kanga
vang berbentuk oval. Pada situs Wolondopo terdapat rumah adat dan rumah-rumah
tinggal yang lain yang jumlalinya tidak begitu banyak. Demikian pula kubur-kubur
batu tidak begitu banyak, Cara peletakkan maval ataw kubur tidak teratur. Pada
bagian atas kubur-kubur baty ditutup dengan batu pipih berbentuk bulat, kebulatan,
dan oval serta tak beraturan. Tampaknya batu-batu pipth diperpunakan sebagai
penutup. Berdasarkan keterangan penduduk setempat, kubur  batu  fersebut
dipergunakan schagai kubur ganda. Pada saat ada seseorang yang meninggal, maka ia
akan dikuburkan pada kubur batu, vang dimanfaatkan untuk penguburan keluargan yit,
Bi Walondapo ditemukan kubur-kubur batu yang ditempatkan pada teras-teras yang
bentuknya bermacam-macam, antara lain persegiempat, persegi panjang dan bulat
alau kebulatan, Tentang bentuk-bentuk kubur bam persegi, bulat dan kebulatan
tampaknya sulit untuk diketahui alasan dan artinya serta maknanva, Bentuk kubur
batu berteras tampaknya hanya terjadi berdasarkan keinginan si mati atau ahli waris si
mati. Keberadaan kubur batu berteras di Wolondopo ini dijumpai pada tempat-tempat
hunian, Hal ym disebabkan oleh adanya anggspan bahwa arwah orang yang lelah
menminggal dianggap masih berhubungan dengan Orung-orang atau masyarakat yang

40




masih hidup. Untuk Jelusnya jenis rate | kubur) yang terdapat di sitys Wolondopo
dapat dibedakan sebagai berikut -

i Rate (kubur batu) dugtar

b. Rate (kubur batu) susun

¢. Rate (kubur batu) pahat

d. Rate (kubur batu) berkaki delapan,

Pada saat dilakukan peninjauan dan penelitian di Wolondopo secara kebetulan
ditemukan arca berciri megalitik yang dibuat dari kayu. Arca ini didirikan di samping
sehuah kubur beaty, memiliki @nds muks vang berbentuk sederhana, dipahatkan
dalam bentuk arcs panda, vaitu sehuah Kayu besar yang dipahat dalam bentuk dug
orang laki-laki vang dipahatkan saling membelakangi. Area ini berbentuk FAITpLng
dengan tinggl 145 Cm. Arci-area sederhana semacam ini biasanya dipergunakan
untuk menggambarkan pengawal yang menjaga arweh si mati darl gangguan atay
pengarah juhat. Pembuatan sreg kayu yang dipergunakan sebagai pengawal arwah
biasanya dilakukan dengan sangat kKhndmat, dengan peraturan yang sangat ketat, vaitu
segala tindakan dan aktivitas vang dilaksanakan selaly dibarengi dengan upacars-
upacara kecil (Kusumawari, [99]) Adapun upacsra itu antara lain dilakukan pada
saal pengadaan alat, pads saat alat ity rusal pada saat mulai memahat dan pembuatan
arca, penyempurtaan bentuk aren smpal dengan pendirian arca di kubur tersebut.
Demikian puls pada suam upacard harus dilakukan dengan doa-dog yang ditujukan
pada zat tertingpi agar pekerjaan itu dapat herhasil dengan baik. Tempat pembuatan
area harus benar-benar suei, hahkan slara-suara binatang tidak holeh lerdengar dan
binatang tidak boleh berlalu-lalang. Arca di sinl (idak digambarkan dengan benmuk
kemaluan yang besar dan berdiri tegak sepern Iug.-'ﬂi.n:,':_| yang digambarkan pada arca-

rea megalitik yang lain, seperti dj Sulawesi Tengah, Nias. Bawsk, dan lain-lain
i Sukendar, 1993}, -

Pendirian arca pada kubur-kubyr batu LLE'I]':]'IBLEIJ'ITI}'H merupakan hal vang
bersifar universal, sepertt di Sumba, kubur dolmen selnin d; sampngnya terdapat
menhir, dan juga kadang-kadang terdapat arca baty atay pahatan manusia berbentuk
relief. Arca-arca ini kadang-kadang digambarkan - sebagai orang laki-laki atau
perempuan dan rata-rata dibuat dari baty,
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2.3 Tinggalan Megalit Ende dan Pemujaan Arwak

Scperti telah disebutken di haluman depan, peninggalan megalitik di Fnde
mempunyai bentuk bermacam-macam, dari susunan batu pipih besar dan kecil,
Secara tipologi peninggalan ini dapar dikaagorikan sebagai peningpalan yang tidak
ierpisahkan dengan megalitik tua. Teras berundak dari masa prasejarah muncul
bersama-sama dengan jenis tinggalan batu datar, dolmen dan menhir. Peninggalun
vang lelah muncul pada masa-masa neolitik ini dipergunakan untuk penguburan.
Perilaku manusia pada mass prasejarah, ditujukan kepads zat tertinggi vang
menguasal alam semesta. Kekuatan supernatural, adalsh arwah nenek moyang vang
dianggap menentukan kehidupan manusia. Bukti-bukti sdanys hubungan antara
megalit dengan arwah nenek moyang, secarn srtefakiual ditunjukkan oleh adanya
arca-arca yang menggambarkan arwah leluhur, dan adanya kubur-kubur bate yang
dibangun secara besar-besaran, baik mencakup upocara-upacera yang diadakan
maupun bentuk kuburnya yang besar dengan pola-pols hias yang megah. Hal ini
semata-mata ditujukan untuk menghormati arwah lelubur. Bukti-bukti akan adanya
dasar-dasar pemujann arwah dapat dicari benang merahnya melalui bukti-bukti spudi
etnografis dengan mengadakan penclitian pada megalitik yang berlanjut di Sumbwa,
Flores, Timor, dan lain-lain. Dengan studi analogi etmografis ini dapa diketahui
penlaku dalam kehidupan pemujaan dan penguburan yang mencerminkan kehidupan
masa prasejarah, Adanya keterkaitan antara sarana megalitik dengan arwah leluhur di
Ende daput dilihat dengan berbagai upacara yang dipersembahksan kepada lelubur, di
antaranya vang discbut dengan Jokouju vang pada intinya bertujuan untuk :
Menolak wabah penyakit yang menimpa masyarakat
Menolak penyakityang
Menolak penyakit tanaman menyerang hewan
Untuk keamanan kampung
Untuk menyampaikan rasa syukur atas keberhasilan tanaman.
Dengan mempersembahkan sarann upacara kepada leluhur sepenti sirih pinang, telur
ayam, beras, kelaps, udang yang ditaruh di dalam perahu akan mengakibathan
semua bala atau penyakit yang menimpa manusia, hewan dan tanaman akan hanyut
ke laut. Salah saw doa yang ditjukan kepada lelubur adalah sehagai berikut -

warlo sai miv da lav leka

udere o mule mere, lau feka

uggoko lo foga goma
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artinya !
pergilab kamu ke laut sana di wempal semul yang besar dan semut hitam
yang kecil, jangan lagi kembali,
Dalam upacara adat yang disebyt Nggua kew i divcapkan doa sebagai berikur:
Miw dug bapu |
Letti kami fedo tembu wesa wela Gaga boo kew! ae,
Peni nge wesi miwa, Tebo anakalo, la Jai walu
Bueru mae ya pun, Kakg mae sa bege, loo mae noke,
kebo mae dego, nuwa kea, nuwa kena, mowa kobe, nuwa leja
Leha mae lea, bhoka mae nggake, Tana ngere wog,
walu ngere wisa, Boo tenga bo, beka dalo bewa
Sccara garis besar arti doa tersebut adalah mengharapkan supaya semua tanaman
berhasil baik dan semua masyarakat sehat sejahters.

2.4 Persebaran Megalitik Ende

Bentuk-hentuk tinggalan megalitik di Ende menunjukkan adanya keterpaduan
antard megalitik twa dengan megalitik  muda, berupa teras-terns berundak dan
keberadaan batu-batu datar (sfab stomwe) yang dalem masa prasejarah dipergunakan
sebagai tempat sesaji {(berbagai macam benda) untuk persembahan kepada arwah
nenek moyvang. Adapun unsur-unsur megalitik muda, yaitu ada yang berbentuk kubur
kabang (kubyr peti batu pahat),

Tradisi megalitk di daerah Flores, Khususnya di Ende dan sekitarnya dapat
diketahui sebagai megalit yvang memiliki konsepsi dan prinsip dasar yang Mmengacy
pada megalitik awal (megalitik tun) karena megalit tersebut memiliki bentuk dasar
vang sama. Megalitik awal, pada dasarnya didukung oleh suatu bangsa yang menjadi
pendukung bahasz Austronesia, yang menyebar dari daratan Asia (Yunan) ke
berbagai penjuru dunia. Megalitik wa oleh vor Heine Geldern (1945) dikmtakan
tersebar ke Laos, Vietnam, Malaysia, Indonesia Barat dan terys ke Indoncsia Tengah
dan ke Indonesia Timur bahkan kepulaoan Pasifik. Oleh karena itu, dengan adanya
pandangan dari ahfi arkeologi bangsa Jerman tersehut, vang kemudian diikuti oleh
para ahli dan Indonesia tentang persebaran megalit, maka sementara dapat dikatakan
bahwa tinggalan vang ada di FloresEnde dan sekitamya merupakan perembesan
budaya dari bagian barat Indonesia, yang didasari pula oleh adanys dasar-dasar dun
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konsepsi budaya material yang mem{punyai bentuk dan ciri vang sama pula. Hal ini
dapat mendukung adanya kejelasan satuan budava antars Tndonesia Barat, Indonesia
Tengah, dengan Indenesia Timur. Tentang kehadiran megalit yang muncul dengan
ciri dan tanda-tanda yang mempunyai variasi lebih maju, baik pola hias maupun
bentuknya, dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir masvarakat pendukungnya.
Perkembangan pola pikir ini tentu akan memunculkan dinamika dan krestivitas
masyarakainya. Dengan demikian hasil-hasil karya, cipta, karsa dan rasa sudah tidak
lagi terkungkung oleh aturan-aturan lama vang kemungkinan pada generasi kemudian
sudah memiliki kebebasan dalam pembuatan sarana, baik yang berkaitan dengan
pemujaan maupun penguburan. Megalit di Ende dan sekitarnya dibuat dengan dosar
kebebasan dan keinginan ahli warisnya, schingga variasi-variasi pola hiss sangat
berpengarub oleh “sentuhan™ pembuatnya. Perkembangan bentuk dan pola-pola
megalit sangat dipengaruhi oleh penguasaan teknologi dan pengetahuan masyarakal
pendukungnya (husumawati, 2002), Dengan demikian maka jelas bahwa dasar-dasar
budaya lokal turut membentuk wajah tinggalan megalit vang ada.

2.5 Megalit Sebagai Simbol Persatuan dan Kesatwan

Peninggalan tradisi megalitik di daerah Ende dan sekitarnya memiliki makna
sebagai suatu simbol! dari kehidupan sosial vang menjunjung tinggi kehidupan
bermasyarakat untuk saling gotong rovong dalam kehidupan bersama.

Pa:ninggulnn megalitk di daerah Ende dan sekitarnya muncul dalam bentuk-
bentuk artefak monumental yang dapat dikelompokkan dalam artefak vang bersitat
ideofak, sosiofak, ckofak, yang muncul dalam  bentuk kanga (ksadan) yang
merupakan halaman yvang berfungsi sebagai tempal pelaksanasn upacara-upacar:
yang bersifat kemasyarakatan. Upacara kemasyarakatan ini dimaksudkan sebagni
tempat upacara yang pada dasarnya dilandasi oleh norma-norma bahwa seluruh
masyarakat harus ikw berpartisipasi dalam upacara tersebut. Di samping itu
tinggalan-tinggalan yang berupa kubur-kubur pada dasarnya memiliki makna yang
dalam pembuatan dan upacara-upacara penguburannya mengikutsertakan seluruh
lapisan masyarakat, walaupun pada dasarnya yang langsung terkait adalah keluarga
yang bersangkutan.

Kanga (natara) schagai sarana untuk upacara tingkat masyarakat dapal
dibuktikan dengan adanya upacara yang ditopang oleh inmyarakm antara lain upacara
musim  tanam. Pada saat it dilakukan berbagai upacara penunjang antara lain tari-
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tarian, perburuan yang dilakukan oleh seluruh masyarakat, Hasil berburg tidak untuk
keperluan individu-individu atau untuk kepala kelusrga. terapi untwk keperlusn
masyarakat. Hasil berburu dibawa ke situs dan disembelih serts dimasak bersama-
sama untuk dimakan bersama-sama pula, Jadi upacara-upacara yang memanfaatkan
sarana megalitik pada dasarnys adalah untuk keperluan masyarakar luss, Dengan
adanya kegiatan yang melibatkan seluruh masyarakal, maka secara langsung dan
tidak langsung akan meningkatkan rasa kebersamann dan ide-ide untuk hidup bersatu
dan bergotong-royong (Sukendar, 1993), |

2. 6 Floves Sebagai Jembatan Budaya ke Pasifik "

Dilihat dari bentuk tinggalan yang sama di Indonesia Timur, Timor Timur
terus ke kepulauan Pasifik, maka muncu) praduga bahwa peninggalan-peninggalan
megalitik di kedua kawasan di luar Indonesia tersebul memperoleh pengarub megalit
dari arah barat, Perlu diketahui babws peninggalan megalitik dalam bentuk susunan
batu yang menyerupai benteng batu (dinding batu) yang merupakan tompat pemujaan
mempunyai bentuk dan teknologi penyusunan batu yang sama. Kesamaan tersebut
tidak mungkin karena didukung oleh pemikiran vang sama teiepi ada kemungkinan
bahwa (tign) kawasan yang berbeda pernah didiami oleh masyaraka vang saling
mengadakan kontak atau hubungan, mungkin melalui barter/berdagang atay kontak
vang lain. Suatu praduga yang perlu dikembangkan dengan penelitian lebih lanjur
dengan mempetluas cakrawala pengetahuan melalui studi pustaka yang lengkap dan
handal. Dari pengamaten geografis dan berdasarkan pada tcori-teori perseharan
bahasa Austronesia oleh Kern, maka diperkirakan bahwa pendukung  bahasa
Austronesia itu telah menyebar dari daratan Asia sumpai daerah Posifik di timur dan
Madagaskar di bagian barat. Teori von Heine Geldern dan teori Kem ini lmpaknya
saling mendukung. Bila kita kajs, dalam persebaran bangsa tentu ditkuti oleh
persebaran  bohasa dan  budayanva, terbukti  keberadaan tinggalan-tinggalan
artefakiual dalam bentuk teras-teras berudak vang disusun dari batu-hatu pipih untuk
pemujaan dan kadang-kadang untuk penguburan. Tampaknya teori atau pandangan
Heyerdhal yang mengatakan bahwa budaya batu besar berasal dari Amerika Selatun
dipandang dari sudut geografis dan bestuk-hentuk finggalannya, kurang mendukung,
Besar kemungkinannys ada arus perscharan budaya dari Amerika Selatan. tetapi
terhentt hanya sampai pulau Paskah




HI. KESIMPULAN

Tinggalan tradisi megalitic di Ende dan sekitarmya adalah bukz adanya
perlakuan  masyarakat terhadap maval vang dianggap oleh mereka masih
berhubungan dengan masyarakas yang masih hidup, Masyarakat pendin kubur-kubur
di Ende dan sekitarnya, percaya bahwa orang yang mati akan tetap hidup di dunia
arwah, bahkan keadaan di dunia arwah seperti di dunia kehidupan, DI dunia lain,
seiclah mati masih ada states, ada golongan rendah dan ada golongan yang lebih
tinggl. Dengan kepercaysan semacam ini, maka tidak mengherankan jika ahli waris
atau keturunannya selalu memperlakukan s mati dengan sebaik-baiknya, Dalam hal
i seringkali si mavat diberikan bekal-bekal kubur yang sangat istimewa yang berupa
benda-benda perhissan vang mahal, barang-barang keramik, barang-barang dari
gading, dan lain-lain dengan tujuan agar arwah yang meninggal depat diterima di
dunia arwah dalam status vang tinggl seperti ketika dia masih di dunia kehidupan,
Seperti contoh pada situs-situs prasejarsh di Gurnung Kidul, Bali, Bondowoso, dun
lnin-lain ditemukan peninggalan megalitik yang berupa kubur peti batu (stome cise),
sarkofagus, phandusa (Heekeren, 1957 - Hoop, 1937, Soejono, 1977; Kusumawati,
2000} Pada kubur-kubur batu terschut masing-masing ditemukan bekal kubur manik-
manik, benda perunggu, barang pecah belah, dan lain-tain vang diperuntukkan
kepada si mati.

Adanya bekal kubur pada kubur-kubur baty pada dasamya merupakan
realisssi kepercayaan dan penghormatan kepada roh nenek moyang. Perlakuon vang
umat batk kepada arwah nenck moveng agar senantisss dapat melindungi masyarakat
yang massh hidup, Apabila perlakuan terhadap mayat kuring bagus, maks arwah itu
tidak mungkin melindungi masvarakai, tetapt justry mendatangkan bahava. Bukii-
bukti dari studi etnoarkeologis' di Flores menunjukkan adanya kepercavaan yang
herarientasi kepada pemujaan arwah yang berlangsung pada masyarakat marapu atay
marabi di Sumba, di Ende (Flores) dan pulau-pulau di Indonesia Timur lainnya
seperti Sabu, Alor, Rote, dan lain-lain,

Dalam pelaksansan penguburan mayat terfadi perbedaan antara masvarakar
bissa dengan golongan bangsawan atau prmpinan adat, séperti tampak nyata dalam
card. meletakkan kubur, cara memberikan bekal kubur dan bentuk kubur. Pada
masyarakal biasa penguburan dilakukan secara sederhang, Kubur-kubur bam di
daerah Ende dan sekitarnya khususnya yang terletak di kamga adalah kubur-kubur
dari pirpinan-pimpinan adat stau bangsawan dan keluarganya,
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Masyarakat di daerah Ende dan sekitarnya  khususnya yang masih
melangsungkan tradisi megalitik percaya, bashwa arwah penek moyang bertempat
tinggal di puncak-puncak gunung walaupun ada yang mengatakan masih berada di
rumah tinggal mereka atau danau seperti danau Kelimuty, Kepercayaan tersebut Juga
masih berlangsung pada masyarakat marape di Sumba yang mengangpap bukit
Purnombo sebagai tempat arwah. Sementara masyarakat di Ende juga percaya bahwa
selain  danau Kelimutu, bukit (gunung) Ende juga dianggap  sebagai lempal
bersemayamnya arwah. Adanya hubungan yang begitu erat antarm arwah nenck
moyang dengan gunung, maka tidak mengherankan apabila mereka memberi nama
dess dengan nama Wolo yang berarti gunung seperii Wolowary, Walajita,
Wolondopo, dan lain-lain,

migrasi bangsa dan persentuhan budaya antara budaya lokal dengan pendatang.
Seperti telah dikemukakan oleh ahli arkeologi von Heine Geldern (1945), persebaran
radisi megalitik ke arsh selatan melalui Malaysia terus menuju Indonesia Baras dan
Indonesia Timur dibawa oleh orang yang berbahasa Austronesia,

Tinggalan budaya megalitik di Ende dan sekitarnva cenderung tersehar dari arah
barat. Masyarakat di desa Nggela khususnya percaya bahwa nenck moyang mereka
berasal dari Asiaria, Kota Asiaria mengisyaratkan, bahwa Asia merupakan lempat
asal tradisi megalitik,
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B2 LOKAS| PENELITIAN




i,

Susunan dinding batu dipergunakan untuk kubur atay
penyangga darl sebuah hunian / pemukiman

il

Kubur batu/teras berundak pada pemukiman kuno di
Wolojita




h

P

3. Rate (kubur batu) berbentuk kubus yang terdapar di
situs Wolondopo, Detusuko

4. Komplek kubur bamu dengan berbagai bentuk dan variasi
di Kabupaten Ende




PENINGGALAN ARKEOLOGI
DI TEPI DANAU TAMBLINGAN

ESe= e —

I Wayan Suantika

Pendahuluan
L1 Latar belakang

Situs arkeologi Tamblingan ternyata memiliki potens: yang bessifat khusus,
dan sangat penting untuk dikaji, karena tidak saja sangal penting dilihat dari
perspektif peninggalan arkeologi semata, tetapi juga memiliki pesona alam
lingkungan yang dapat dijadikan objek pelancongan atay pariwisata, baik i
Wwisata lirta (danay Tamblingan) maupun wissta alam (lutan yang baik dan
indah), dan juga memiliki letinggs dekat, yaitu Danan Buyan yang sudah
dikembangkarn sebagai objek pariwisata. Banyaknya peninggalan arkeologi yang
ada di tepi dunay Tamblingan, tentunya menyimpan banyak kizah sejarah di
masa lalu, sehingga perly dilestarikan agar Jangan sampai musnah atay hilang,
karena adanya berbagai Kegiatan, seperti kegintan pariwisata yang cukup pesal
vang m:n,gj;rnh ke situs arkeologi Dangy Tamblingan,

1.2 Riwayat Penelitian

Penelitian arkeslogi terhadap situs Danag Tamblingan secara sisternatis,
baik melalui survei maupun ekekavasi arkeologis baru dilaksanalan pada tahun
I988. Hal ini tidak berarti bahwa sitas Tamblingan terlupakan oleh ahl;
arkealogi, karena beberaps ahli arkeologi khususnya yang mendalami bidang
epigrapi, telah banyak mengungkapkan tentang situs Tamblingan melalui data-
data tekstual {prasasti-prasasti) yang berasal dari masa Bati Kuna, sepert] -

8. Pembacaan dan translitrasi Prasasti Gobleg Purz Batus A, B, C yang
semuanya membicarakan masalah karaman § famblingan (Callenfels, 1926),

b. Pembacaan ulang. tafsir dan ringkasan Prasasti Buyan Sanding Tamblingan
dari jaman raja Tayapangus (Atmodijo, 1970),
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¢. Pepemunn dan pembacaan 17 lembar prasasti vang ditemubkan di Pura Endek
. vang berkaitan dengan karaman | ramblingan.

d. Pembacaan prasasti Tamblingan yang ditemukan oleh Pan Niki pada wahun
1986 vang berisi tentang situs Tamblingan (Ekawana, 1987).

e. Kegiatan survei dan ekskavasi arkeologis oleh Balai Arkeologi Denpasar
sejak tahun 1988 hingga tabhun 2002 ini telah melaksanakan delapan tahap
kegiatan penelitian {Suantika dkk., 1988),

1.3 Permasalahan

Dengan memperhatikan kepada data-data tekstual dan  artefakiual

tersebul, kita merasa sangal gembira karena itu berarti bahwa kuantitas data yang
berkaitun dengan sejarah kebudayaan Baliu kuno semakin banyak. Tetapi di b
alik ita muncul pula beberapa masalah seperti ;

Fi

Secara lokasional keberadaan komunitas (masyarakat) Tamblingan kuna
belum dapat diketahui dengan pasti, letak maupun luas wilayah vang
dijadikan tempat hunian dan aktivitas.

Tatacara dan keagamaan kehidupan masvarakat Tamblingan pads masa lalu
{tatacara kemasyarakatan, pola tempat tnggal, stratifikasi sosial dan lain-
lain).

Hubungan masyarakat Tamblingan kuna dengan daerah sekitarnya maupun
bubungan dengan dunia luar,

1.4 Tajuan dan manfaat penelitian
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Berdasarkan wrsian di atas, dapat dikemukakan beberapo asumsi yaite ©
Berdasarkan prasasti, dansu Tamblingan dan sekitarnya adalah  pemukiman
suatu komunitas dengan berbaga bentuk aktivitas sosial-budaya dan tatscarn
kehidupan schari-hari, seperti tampak pada sejumlah arefok yang ditemukan
dalam penggalian, Sebagai contoh ialah dalam prasasti Tamblingan vang
bertahun Caka 1308, terekam suatu tragedi yang menimpa kemunitas
Tamblingan yang terdin atas keluarga pande besi Tamblingan, sehingga
merekis pergi meninggalkan desa Tamblingan.,

Komunitas Tamblingan vang terdin stas pande besi (Pande Wesi) seperti
tersebut di atas sudah menguasai eknologl logam yang mengembangkan
perhengkelan logam setempat.
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Juga terlihat adanyva hubungan vang cukup penting antara keluargs pande
besi Tamblingan dengan pihak kerajaan Bali Kuna pada masa itu,
Berdasarkan asumsi tersebut di atas, maka penclitian ini bertujuan :
Untuk  mengungkapksn dan  menampilkan segala aspek  kehidupon
masyarakat Tamblingan Kuna. baik mengenai lokasi pemukiman, pola
pemukiman, berbagai bentuk kegiatan sosial-budaya mibsyarakat, tmacara
upacara dan lainnva.
Untuk mengungkapkan berbagai hal yang berkaitan dengan keberndaan
keluarga pande besi Tamblingan dan berbagai peristiwa yang pemnah dialami
mulai awal hingga masa keruntubannya.
Melakukan telaah terhadap artefak arkeologis yang diperoleh, baik selama
kegiatan survei muopun ekskavasi, sehingga dapat diketahui nilai-nilai yang
terkandung di dalumnya, dan mencoba melihat kemungkinan pemanfuatan
sumberdaya budaya situs Tamblingan bersama-sama dengan sumberdaya
lainnya vang ada di lokasi tersebut.
Berdasarkan asumsi dan tujuan tersebut dibarapkan peninggalan arkeologis

yang terdapat di situs Tamblingan dapat bermanfaat untuk kepentingan
ideclogik, edukatif dan ckonomik,

a.

Semua peninggalan kebudavaan masa falu lahir dikarenakan oleh adnnya
pagasan-gapasan atau ide-ide yang melatari, dan disadard balwa banyak di
antara ide-ide masa lalu tersebut masih relevan, batk untuk kehidupan masa
Kini maupun mass depan.

Manfaat edukatif, vaitu diharapkan agar benda-bends budaya yang sudah
dianalisis dapat dijodikan media pendidikan pada umumnya, khususnya
pendidikan  sejarak  kebudavaan sebagai modal  unmuk meningkatkan
kesadaran sejarah nasional. .

Sesual dengan kemajuan jaman dengan dunia pariwisata sedang berkembang,
maka dilarapkan sumberdaya arkeologi tersebut dapat dijadikan salah satu
daya tarik pariwisata budaya yang dikembangkan di Bali,

1.5 Metode Penelitian

Sesuai dengan tahapan penelitian, maka proses yang dilaksanakan meliputi

pencrapan melode pengumpulan data dan analisis data, Pengumpulan data
dilaksanakan dalam dua jenis kegiatan, vait pengumpulan data melalui
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penelusuran sumber pustaka yang berkaitan dengan situs arkeologi Tamblingan
dalam berbagai aspek khususnys aspek budays, sedangkan data benda {artefak,
ckofak, dan fitur) didapatkan melalui hosil kegiatan ekskavasi arkeologis.

Dalam kegiatan analisis kedun hesil pengumpulan  doth  tersebut
disinergikan don dianalisis secara individu, sub himpunan maupun analisis
himpunan, yang didahului dengan snalisis benda, bahan, fungsi ditkuti dengan
analisis konteksiual antarbenda dan lngkongan, Untuk melengkapi juga
dilaksanakun studi banding dan kajian ethnoarkeologi dalam lingkup lingkungan
budaya.

Peninggalan Arkeologi di Tepi Danau Tamblingan
2.1 Lokasi pemukiman

Berdasarkan telaah data tekstual, maka diperkirakan bahwa lokasi karaman
i tomiiingan pada masa lalu adalah di tepi sebelah timur Danau Tamblingan.
Dugaan inil didasarkan atas keadaan lingkungan alam, yaitu dataran hanya ada
pada sisi timur dan tenggara saja, sedanghkan sisi utara, barat dan selatan
merupakan tebing yang terjal dan fidak layak untuk lokasi pemukiman. Lokasi
pemukiman di tepi danau dikuatkan dengan adanya tulisan dalam prasasti yang
menyebutkan adanya peristiwa kematian karena tenggelam di danau (yan hana
rivargnva mati kelb ing ranu), serta hasil ekskavasi yang memberikan bukii
adanya bekas-bekas pemukiman di tept danau berupa benda-benda don sisa-sisa
bangunan,

2.2 Benda-benda arkeoligis

Benda-benda  arkeologis yang dimaksud . adalah  benda-benda  vang
ditemukan di tepi danau Tamblingan, baik itu merupakan' temusn permukaan
tanah (surface finds) maupun hasil ekskavasi vang telah dilaksanakan selama ini,
Renda-benda tersebut dapat berupa artefak, ekofak, fitur moupun lingkungan
alam yang tampak nyata.

Artefak adalah benda alam yang telah dimodifikasi sebagian atau
selurubnya dan dipergunakan oleh manusia untuk keperluan kelangsungan
hidupnva. FEkofak adalah benda alam wvang pernah  dipergunakan atau




dimanfaatkan oleh manusia uniuk kelangsungan hidupnys. Fitur adalah jugn
artefak, yang tidak dapat dipindahkan dari lempat aslinya tanpa  merusak
matriknya (Mundardjito, 1983),

Lingkungan alam, adalsh kondisi lingkungan sumberdaya alam tempal
manusia tersebut beriktivitas, Adapun benda-benda arkeologi situs Tamblingan
ad alah sebagai berikut -

. Temuan permukaan (rurface findy)

Seperti telah diutarakan di depan, benda-benda arkeologi vang mendasari
penelitian situs Tamblingan adalah selembar prasasti ditemukan di tepi Danau
Tamblingan, yang selanjutnya  disebut prasasti Tamblingan, Penemuan ini
menambah jumlah data tekstunl yang telsh ada, seperti prasasti-prasasti Goblag
Pura Batur A, B, C dan prasasti Buyan Sanding Tamblingan, Survei di lokasi tepi
danau Tamblingan telah menemukan beberapa buah palungan haty yang lersebar

| beberapa tempat di dataran sebelah timur danau Tamblingan. Palungan ba
tersebut ada yang sendiri (sstu buah), akan tetapi ada pula yang berkelompok
dengan jumlah tiga buah, Pengamatin terhadap palungan batu ini, memberikan
asumsi, babwa palungan batu tersebut adalah semacam bak tempat air, sebagai
saluh satu alat yang digunakan oleh pande besi. Tidak jauh dari lokasi palungan
batu ini ditemukan sebuah batu hesar yang pipih, permukaannya halus, berkifay
dan bergerigi pada bagian tepian (seperti mata pergaji), sehingga diduga baty inj
adalah batu bekas landasan pukul yang juga digunskan oleh pande besi. [y
samping temuan tersebut, pada beberapa lokasi yvang terbuka juga terlihat adanya
pecahan-pecahan  tembikar yang cukup banyak Jjumiahnya, sehingga dari
keseluruban temuan permukasn tersebui dissumsikan, bahwa di lokasi ferschug
pada masa yang lalu permah ada pemukiman suatu komunitas. Dugaan ini
diperkuat lagi dengan sdanya Pura Embang dsn Pura Endalk yang merupakan
temipat suci yang memiliki bangunan megalitik yaitu bangunan pemujaan yang
dibuat dengan lempengan-lempengan batu (slahstones) (Suantika, 1989 1992
Hasil analisis seluruh temuan permukaan 1elah mendorong difaksanakannya
kegiatan ekskavasi arkevlogi terhadap situs Tambli ngan tersebut,

b, Hasil-hasil ekskavasi arkeologis

Berbagai bends telah ditemukan dalam kegiatan ekskavasi tersehut, baik
berupa artefak, ekofak maupun fitur. Artefak vang ditemukan, antars lain jalah
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benda-benda dari tanah liat berupa fragmen alat kebutuhan sehari-han seperti
pecahan penuk, pecahan posu, pecahan kendi. Arca tanah list dan lainnya. Hasil
analizis terhadap pecahan tembikar ini dapat diketahui, babwa benda-benda tanah
liat ini utuhnya berupa wadah, dengan kualitas yang halus, sedang dan kasar: ada
vang tebal dan ada yang tipis, ada yang polos dan ada yang memiliki hiasan,
Benda-benda i didupa memiliki fungsi sebagai alat kebutuhan sehari-han dan
ada pula yang berfungsi sebagai alat upacara. Selan itu benda-benda tanah liat
jupa ada yang dipergunakan sebagai afat produksi, terlihat dari adanya temuan-
temuan pecahan gerabah yang tertempel lefehan logam. Dapat diduga bahwa
benda tersebut dipergunakan untuk menuangkan logam cair untuk cetakan atau
membuang kotoran-kotoran logam dari tunghku tempat logam dicarkan. Adapula
pecahan tembikar yang berbentuk bundar yakni berupa gacuk yang diduga
schagai alatl permainan anak-anak pada masa itu.

Juga sejumlah ortefak vang terbuat dari batu, di situs Tamblingan
ditemukan vaitu berupa frapmen beliung persegi vang diduga sebagai benda-
benda yang dahulunya dipergunakan scbagai alat. Batu ulekan dengan tipe
Mumapahit (batu pipisan) juga ditemukan dalam keadaan fragmentaris, batu bekas
lubang perapian dan batu asahan yang diduga terkait dengan kegintan pande besi.
Batu umpak vang diduga scbagai bekas bangunan juga ditemukan sebanvak dua
buah. Hmu-‘halu pipih berupa gacuk juga ditemukan sebanyak enam bush

Ada juga artefak dari logam vang ditemupkan adalah cincin, pisau, fojf
(pisau kecil untuk sabungan ayam), ferel (alat potong untuk pamde besi), kaitan
vang hiasa digunakan untuk menguatkan kayy, landasan pukul, kowat perunggu,
lefehan, butiran dan kerak logam yvang mengandung unsur besi, tembaga, timakh,
dan lainnya. Dengan ditemukannya jemis-jenis logam tersebut diduga, bahwa di
lokasi tersebut pada masa laha pemah tenadi kegiatan bengkel logam atau
kegiman pande besi dan pande lainnya, Dugsan ini juga diperkuat oleh lapisan
tanah, yaitu berupa lapisan tarah yang hitam pekal bekas arang yvang bercampur
dengan kerak logam. Dan limbah produksi yung terlihat, maka dapat diduga,
bahwa kegiatan bengkel logam vang permah ada di situs Tamblingan ini
mempergunakan teknik tempa dan teknik twang. Dalam teknik tempa, maka yang
sangat berperan adalah kemahiran dalam menempa atau memukul, yaitu teknik
penempaan atau pemukulan dan dalam yang discbut dengan simkimg dan
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penempaan atau pemukulan dari luar vang disebut rafsing, sedangkan teknik
tuang dikenal adanya pengpunasn tiga jenis cetakan, yaity

8, Cetakan terbuka {open mould)

b, Cetakan setangkup (hicalve mould)

¢. Cetakan ganda (piece mould) atau lilin hilang (fost wax),

Dengan demikian tidaklah berlebihan bila dikatakan, hahwa pada masa lampau
situs Tamblingan merupakan salsh satu sentra industri kecil yang cukup berperan
(Bagus, 1995; Mahaviranata, 1995),

Selain itu, di situs Tamblingan juga banyak ditemukan pecahan-pecahan
keramik, yang diduga berasal dari luar Indonesia. yaitu dari Cina, Thailand, dan
Vietnam. Dari hasil analisis pecahan-pecahan keramik fersebut dapat diketali
bentuk bendanya berupy muangkuk, cepuk, piring, tempayan, guci, dan buli-huli
(Bagus, 2000). Keramik Cina adalah emuan yang paling dominan yang
diperkirakan dari dinasti Sung (960 — 1280 M), dinasi Ming dan dinasti Ching
(1644 — 1912 M). Dengan adanya temuan berupa keramik, mem berikan indikasi,
bahwa masyarakat Tam blingan kuna telah mengadaken kontak dengan luzr Bali.
Hal ini berarti, bahwa pada masa lalu telah terjadi perdagangan, Karena
keberadaan keramik asing pada pemukiman kuna scringkali melalul kontak
perdagangan (Hadimulvono, 1985 Harkantiningsih, 1985), don keramik adalah
komoditi yang amat luas pemasarannyd di dunia, termasuk juga Indomesia
(Brown, 1977; Adyatman, 1982). Di situs Tamblingan keramik  juga
dipergunakan sebagai gacuk, sebagai alat permainan anak-anak. Tenty sajn
dibuat dari keramik vang sudah pecah. Dengan demikian fungsi kernmik vang
ada di Tamblingan adalah sehagai alat kebutuhan sehari-hari, alat upacarn dan
didaur ufang untuk alat permainan anak-anak

Selain artefak di situs Tamblingan ini ditemukan pula beberapa ekolak
vailu benda alam yang telsh dimanfaatkan oleh masyarakat Tamblingan kuna,
Tanduk rusa yang ditemukan diduga schagai salah satu sisa makinan yang
kemudian tanduknya dipergunskan untuk alat, dan batu-baty  alam yang
menunjukkan bekas arang dan lelchan logam diduga sehagai alat dalam proses
kegiatan pende besi yang permah berlangsung di lokasi tersebut, Fipr ying
herupa: berupa bekas-bekas hangunan Juga telah ditemukan di situs inj. herupa
susunan batu alam yung berbentuk segiempat panjang, yang diduga sehagai
tempat kegintan bengkel logam, karena ditemukan dekat lokasi palungan baty, Dj
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sumping itu ditemukan pula strukiur yang terbuat dari bata mentah (bata yang
belum dibakar) yang memiliki ukuran lebar satu meter dan tingginya satu meter.
tetapi belum dapat diketahui bentuk denahnya,

Dengan uraian di atas, dapat dengan jelas diketahui bahwa situs arkeologi
Tamblingan memiliki bukti berupa artefak, ckofak dan fitur. Hal ini memberikan
makna, bahwa uktivitay susty komunitas pernah ada di lokasi tersehut, vang
berarti pula bahwa lingkungan alamnya memberikan kemudahan-kemudahan
dalam proses kelangsungan hidup manusia. Lingkungan Danau Tamblingan yang
kava dengan sumber air dan kawasan hutan yang mengelilingi danau memiliki
sumber makanan yang berupa bush-buahan dan berbagai jenis hewan buruan,
seria isi danau adalah faktor yang menunjang kelangsungan hidup terscbut
Dengan demikian, kebutuhan material dan nonmaterial dapat dipenubi atau
disediakan oleh alam lngkungsn Danau Tamblingan (Suanuka, 1997).

Masyarakat Tamblingan Kuna

Dari bukti-bukti yang ada dan yang bertalian dengansitus Tamblingan
seperti data tekstual (prasasti) dan data benda (artefak, ekofak dan fitur) serta
kondisi alam lingkungan sekitar danan Tamblingan, maka dapat dikatakan bahwa
kehidupan suatu komunitas di sckitar danau Tamblingan dengan segala
aktivitasnya pernah berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lami Hal ini
herarti baliwa lokasi tersebut adalah scbush situs arkeologi yang mengandung
bendi-benda purbakala dan vang telah merckam segala kegiotin manusia pada
masa lalu

Mengacu kepada benda-benda arkeologi yang ada, yaita berupst bangunan
pemujaan dari tradisi megalitik, yaite Pura Embang dan Pura Endek dan temuan
berupa beliung persegi, maka diduga, bahwa manusia sudah menghuni lokasi
tersebut jauh sebelum adanya prasasti yang menycbut tentang karaman |
tamblingan. Berdasarkan prasasti, desa Tamblingan kuna muncul dalam
percaturan sejarah Bali kuna sekitar abad 10 Maschi berdasarkan prasasti Gobleg
Purs Batur A yang menychutkan “ada prak anak banwa df tamblingan
makahaiumpung, jumpung wesnawa". Prasasti ini diduga berasal dan raja Sri
Ugrasena yang memerintah Bali pada tahun 915 — 939 M. Kemudian karaman |
tamblingan muncul kembali dalam prasasti Gobleg Pura Bawr B yang




dikeluarkan oleh Raja Anak Wungsu (1049 - 1077) yang mengpgambarkan
kelidupan di Tamblingan digambarkan sudsh lebih padat penduduknya terdir
dan berbaga; golongan, yang  scmakin beragam pekerjaannva, ada petani,
pedagang. pande besi, dan lainnya, Gambagran Yang serupa juga diberitakan
dalam prasasti Buyan Sanding Tamblingan dari raja Jayspangus (1177 — 118]
M). Berita yang tertulis dalamm  prasasti inj memberikan gambaran  bahwy
kehidupan masyarakai Tamblingan semakin hari semakin maju, karena berbaga
kegiatan dapat terlaksang. Perdagangan sudah pasti terjadi, karena pande besi
Tamblingan tidak akan permeh berproduksi jika tidak mendatangkan bahan baky
(besi, tembaga, timah) dari luar Bali, karean Pulau Bali tidak memiliki tambang
lembaga dan timah (Bemmelen, |945- Marshall, 1960). Jika pande  besi
Tamblingan yang ada dj pedalaman tetap dapay berproduksi - berar kegintan
perdagangan  masa iy cukup lancar, vang berarti  Balj lelah  mengadakan
hubungan dagang dengan dunia |uar antara lain dengan Cina seperti tercatat
dalam sumber-sumber Cina, {Groeneveld), 1960, yang berarti pula hubungan
antira daerah. pantaj dengan masyarakat Bali pedalaman sudah ada (Ardika.
1987). Dengan adanyae kepistan perdagangan  seperti ini wajarlah  apabila
ditemukan keramik asing (Cina, Thailand, Viernam) di situs tersebut.

Dilihat secara kronologis dapat dikatakan bahwa desq Tamblingan kung
vang mulai muncul pads abad 10 M terus berkembang dan kehidupan semakin

semakin berapam karena dizebut adanya Brahmang, Ksatrig, Wesin Sudra
Profesi juga mulai dari petani, pedagang, pande besi dan lain-lain. Kehidupan
masyarakat Tamblingan Kuna ying aman dan damai ini, pada akhirnya ﬁlen::mui
tragedi yang menvedihkan, Hal mi_dapat diketahui dari jsi prasasti Tamblingan
yang bertahun Caka 1306 (1384 M) dan Prasgsti Gobleg Pura Batur ¢ tahun
Saka 1320 (1398 M) Kedug Prasasti ini isinya sama, vaity memérintahkan
keluarga pamide hesi Tamblingan vang telah meninggalkan Déza Tamblingan
segera kembali dan bekerja sebagaimana mestinya’ dengan diantar oleh Manri
Ularan, sedangkan Arya Cengeeng diperintahican jangan menggangeu  dan
kembali ke Lo Gajah,

Dengan mesmperhatikan i51 prasasti tersebut dapat diketalui bahwa Desy
Tamblingan telah mengalami kehancuran sebelum tahun 1384 M. Secarn samar-
samar dikatakan bahwa kepergian pande besi Tamib| mgan disebabkan gangguan
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Arva Cengeeng. Dengan disebutkannya nama Arya Cengeeng. maka besar
kemungkinan kehancuran desa Tamblingan terkait dengan penaklukan Majapahit
atas Pulau Bali pada tahun 1343, Desa Tamblingan kuna yang dekat dehgan
kerajaan, dan mungkin juga sebagai pemasok senjata untuk kerajaan Bali kuna,
sehinpga pada peristiwa penyerangan Majapahit stas Bali, Desa Tamblingan
dijadikan salah satu target yang harus dihancurkan, dan mungkin juga terjadi
pembunuhan terhadap para pande besi, karena dianggap berbahnya

Jika asumsi ini benar, maka desa Tamblingan kuna telah mengalami
kehancuran pada tahun 1343, pada saal pasukan kerajaan Majapahit yang
dipimpin oleh Mahapatih dengan para Arya sebagsi komandan pasukannya
menaklukkan kersjaan Bali  vang dipimpin oleh Raja {n Aswmasura
Ratnabumibanten. Perintah raja agar paede Tamblingan kembali ke desa
Tamblingsn rupanva tidak memenuhi harapan, sehingga perintah vang serupa
dikeluarkan lagi pada tmhun 1398 (prasasti Gobleg Pura Banir C). Akan tetapi
perintah vang kedua mipun rupanya tidek mendapat tanggapan, yang terbukti
sampai dengan sast ini di desa-desa sekitar donau Tamblingan tidak ada yang
mengaku dsri ketununan ponde besi Tamblingan dan saat ini tidak ada
masvarakal yang hn:mmt'fxi sebapai peele besi.

Kesimpulan dan Saran
d. ! Kesimpulan

Berdasarkan uraian vang telah dipaparkan di depan, maka dapat kiranya
disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan situs Arkeologi Tamblingan
sebagai berikul ; z :

8. Berdasarkan data tekstual (prasasti), benda-benda hasil ckskavasi dan temuan
permukpan (artefok, ekofak dan fitur) dapat dipastikan bahwa pada masa
lampau lokasi ini pernah menjadi lokasi pemukiman, terbukti dengan adanya
benda-benda yang berknitan dengan kebutuhan hidup sehari-hari (tembikar,
keramik, bangunan rumah), alat untuk keperluan upacara (bangunan swci),
alat-alat dan limbah kegiatan bengkel logam (benda logam, lelehan logam,
kerak besi), palungan batu, batu asahan, dan lainnya.

b. Desa Tamblingan kuna yang semula mungkin merupakon sebuah desa keeil,
selanjutnya berkembang menjadi desa yang semakin banyak penduduknya
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dan semakin beragam profesinya seperti petan, pedagang, pande besi, dan
nelayan. Kehidupan ini berjalan dengan pesat dan telah mengadakan kontak
dagang dengan dunia fuar Bali dan Juga perdagangan lokal antara masyarakat
pantai dengan pedalaman.

Kehidupan masyarakat yang berjalan tenang sejak abad 10 — 14 M, sesuai
dengan prasasti, juga diperkuat dengan adanyn temuan pecahan keramik yang
berasal dari masa abad 10 — |4 M, sehingga bukti adanva pemukiman
semakin  kuat! sampaf akhimya  terjadi penaklukan Majapahit terhadap
kerajasn Bali,

Dengan  demikian situs arkeologi  Tamblingan dupat dinvatakan sebagai
sebuah situs yang sangai penting dilihat dari sudut arkeologi, terutama sekal
yang berkaitan dengan bengkel logam:.

4.2 Saran

Mengingat pentingnva situs arkeologi tersebut, make pada kesemparan

yang sangal baik ini ada beberapa hal yang penulis sarankan agsr situs lersebi
tidak disalahfungsikan,

1.

b.

Situs arkeologi Tamblingan diduga masih banyak mengandung benda-benda
arkeologis, sehingga patut dilindungi dan diamati penggunaan lahannya.
Seiring dengan diterapkannya Undang-Undang Otonomi Dagrah, diharapkan
Pemerintah Daerah  (dalam - hal ini Pemerintal - Kabupaten Buleleng)
memnperhitungkan  adanya potensi  budaya (sumberdays  arkeologi)
Tamblingan, bagi kepentingan di masa depan.

Penelitian terpadu terhadap situs Tamblingan perly segera dilaksanakan,
karena potensi yang dimiliki bersifut multidimensiong) {alam lingkungan
indah cocok untuk wiseta alam dan pariwizary tirta, dan wisata budayay,
sehingpn perlu ditangarii secars bijaksana, agar dapat bermanfaat dalam
bidang ideologi, akademi dan ekonomi, untuk kepentingan pemangunan
daerah dan masyarakat selompat.
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Foto 1. Temuan permukasn tanah berupa tiga buah palungan

batu, diduga sebagai palungan batu sarany kegiatan
pande besi Tamblingan.

Foto 2. Struktur batu andesit setebat tiga lapis, ditemukan pada
ekskavasi kotak X1LL

O/




Fosis 4,
Fragmen pedupaan dan tanah liat
vang diremukan pada kotak XLIIL

Foto 3.

Fragmen cepuk (bagian wadah)
wama biru-putih, ditemukan pada
Spit { 14) kotak XLI

Foto 5. 17 lembar prasasti tembaga yang ditemukan di
lokasi Pura Endek, Tamblingan




ARCA-ARCA MASA KLASIK DARI
KABUPATEN KLUNGKUNG

Ayu Ambarawati

L. PENDAHULUAN
1.1 Lokasi dan latar belakang penelitian (peta 1)

Penclition  ikonografi di Kecamatan Banjarangkan dan  Kecamatan
Kelungkung dilaksanskan dalamdun tahap. Penelitian tahap pertama (4 — 13
Agustus 1998) dipusatkan di Pura Agung Kentel Gumi. Pura Ulun Suwi, Pura
Pusch Getakan, dan di Pura Desa Gelgel. Penelitian di Pura Puseh Getakan, pada
waktu ity tidak dopat dilaksanakan karena ada seorang warga masyarakat
meninggal., Berdasarkan hasil penelitian ikonografi tahap pertama ftu, dapat
diketahui bahwa di daerah ity terdapat srea-area kuno yang tidak kalah pentingnya
dibandingkun dengan arca-arca kuno di tempat lain seperti Pejeng, Bedulu dan
sekitamya. Arca-arca kuno yang tersimpan di tempat itu berdasarkan gaya
pahatannya diduga berasal dari abad 14-15 M. Kemudian penclitian tahap kedua
dilaksanakan tanggal 5 — 12 Juli 2002 dengan sasaran arca-srca kuno lainnya di
Klungkung untuk melengkapi hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan di Pura Puseh Bakas Desa Bakas, Pura Pusch CGetakan
desa Getakan, dan di Pura Puseh Manduang desa Manduang,

1.2 Tujuan Penelitian R

Penclitian thonografi yang dilaksanakon di Kecamatan Banjarangkan dan
Kelungkung bertujuan mengetahui wujud, gaya dan sebaran arca-arca kuna di
daerah Bali, Untuk menjaring duta yang lebih lengkap dan akurat dibum deskripsi
dan dokumentasi masing-masing arca yang ditelii. Di samping itu tujuan
penelitian ini adalah membuat inventarisasi secara lengkap terhadap arca-arca dan
benda kuno yang tersimpan di pura itw Hasil penelitian ini diharapkan dapm
memberikan informasi  kepada masyarakal penyungsung pura tersehut, agar
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mercka dapat mengetahui makna dan fungsi benda-benda itu. Dengan demikian
kelestarian dan keamanan benda-benda tersebut akan lebih tejamin,

1.3 Metode Penelitian

Penelitian arkeologi selalu menggunakan sustu cara atau metode untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Dalam penclitian ini diterapkan metode survel,
karena sasarannya adalah artefak yang ada di ates permukaan tanah. Sepert
diketahui, bahwa survei antara lain membuat catatan yang lengkap mengenai suatu
benda atau situs yang menpandung atay menyimpan benda-benda arkeologis.
Dalam survei ini digunakan formulir yang telah ditentukan untuk mendeskripsi
alay membuat catatan temuan arca yang tersimpan di pura atau situs yang
bersangkutan.

Untuk pengolahan data dilakukan analisis baik analisis kualitatif maupun
analisis kuantitatif, Dalam analisis kualitatif diperhatikan karakieristik arca-arca
yang disimpan di prra-pura tersebut, dan di samping diperhatikan juga jumiah,
jenis arca dan persebarannya,

TEMUAN ARKEOLOGI

A. Di Pura Puseh, Desa Bakas, Banjarangkan, Klungkung
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1. Arca-arca yang disimpan di pelinggih Penerangan

a. Arca perwujudan bhatara yang bentuknya sangat sederhana, dibuat dari batu
padas, Duduk di atas padma ganda. Kepala disambung dengan semen
berlangan empat, langan depan diletakkan di depan perut. Tangan belakang
patah, yang lainnya aus. Ukuran : Tinggs keseluruhan 114 cm, tingg arca
dari atas laptk 75 cm, panjang 60 cm dan lebar 30 em.

b. Arca perwujudan dibuat dan batu padas, bentuk sederhana, Duduk bersila d
atas lapik bentuk segiempat, muka aus, tangan kin hilang, tangan kanan
memegang bulatan dan perutnya kelihatan buncit. Ukuran arca : tinggi
keseluruhan 60 cm, tinggi arca 52 cm, tinggi lapik B cm, dan lebar lapik 35
cr,.

c. Arca dibuat dan batu padas, sikapnya duduk, tempat duduk arca dihias
dengan kepala kala di bagian depannya. Arca memakai selempang di kin




dan kanan badan. Kepala hilang, namun sudsh diperbaiki dan ditambal
dengan semen. Tingg arca 43 cm.

d. Dua buah lingga dibuat dari baty padas, masing-masing berukuran tinggi
keseluruhan S8 cm dan 57 em, diameter bulatan 35 cm dan 24 em.

2 Arca yang disimpan di Pelinggih Gedong Arca

a, Arca Caturmukha
Arca Caturmukhs dibuat dari tanah liat bakar, kepalanya tiga yang masih
utuh, kepala bagian belakang sus. Arca berdiri tegak di atas padmaganda.
bertungan empat, dus di belakang dan dua di depan. Tangan kanan belakang
memegang bulatan {mungkin kuncup bunga). Jari tangan kanan dan kifi
depan aus, tangan kiri dan kanun belakang memakai gelang tiga buah polos,
gelang kaki tiga buah polos. Arca memakal kain sampai di atas hotut dan
dihias garis. Memakai sampur diletakkan di samping kiri dan kanan badan.
Ukuran : Tinggi keseluruhan 60 em, panjang lapik 16 cm, tinggi 6 cm.

b. Arca perwujudan bhatara
Arca dibuat dari tanah list hakar, sikap berdiri di atas Iapik bentuk segi
empat. Muka dan tangan aus, Memakai kain panjangnya sampai pergelangan
kaki. di kiri dan karan badan ada sampur dengan hiasan garis-garis. Panjang
kain sampai pergelangan kaki. Tangan kanan dan ki aus, muka aus. Stela
berbentuk scgiempat panjang makin ke atas makin kecil.

¢. Fragmen arca
Arca dibuot dari wnah liar bakar, berdin tegak di atas bunga padma, kaki
kanan memakai gelang tigs buah (gelang polos). Memakai kain hingga
sampai di atas luno, lapik padma bagian depan aus, memakai sampur di
bagian kiri dsn kanan badan, ujung sampur berbentuk pita.

X Arca yang divimpan di pelinggih Meru
Dalam pelinggih ini terdapat fragmen cmpat bush arca, satu bush arcy
perwijudan bhatara, satu bush lingpa.
& Fragmen arca perwujudan (no. 1)
Kepala hifang, arca berdiri tegak di atas padmaganda, Dibuat dari tanah liat
bakar. Memakai kain hingga pergelangan kaki. Kafn disusun dua dengan
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Arca memakal hiasan kalung berupa bungs. Ikat pinggang dihias bunga di
hagian depan, sampur berbentuk simpul pita dan dihizs garis-gans, ujung

~sampur dibelah tiga. Wira juga dihias dengan garls-garis, wjung wiru dibelah

dua, Ukuran : Tinggi keseluruhan 76 cm, tinggl arca dan atas lapik 65 em,
lebar 19'cm dan tebal 16:cm.

Arca perwujudan bhatara

Dibuat dari batu padas dan berdiri tegak di atas lapik padmaganda.a Sandaran
herupa stela berbentuk segiempat. Hiasan kepala berupa kiritamakuta, anting-
anting herupa bunga dengan benangsarinya menyeniuh bahu Kalung berupa
garis-garis. Di samping kanan dan kiri badan terdapat sampur dengan higsan
garis-paris lurus. Anting-anting berupa bungs dengan benangsarinya. Gelang
lengan dihiazs motif bunga, gelang kaki polos dua buah Ukuran : tinggi
keseluruhan © 67 cm, tinggd arca 56 ¢cm. lebar arca 18 ¢, tebal stela 3 em.
Arca perwujudan bhatara

Disimpan di pelinggih arca, dibunt dari batu padas dan berdiri tegak di atas
lapik padmaganda. Hiasan kepala berupa kiritamakuts, mata digrahkan ke
ujung hidung, hidung pesek, bibir tebal. Memakai hinsun probhamandala
bentuk bunga. Memakai anting-anting bentuk bunga dengan benangsaninya
menyentuh bahu, Di belakang telinga terdapat hiasan simping. Memakai
kalung bentuk bunga di bagian depan. Gelang lengan juga dihias dengan
bunga, sedangkan gelang tangan dua buah polos. Buah dada keesl, ikat perut
dikias dengan bunga. Jari tangan kanan dan kin memegang bunga padma. lkat
perut dihias pans-garis. Sampur dibentuk pita dihias dengan gans-gens
ujungnya dibelah dua, Kain panjangnya sampai lutut dan dihias garis-gans.
Kain diwiru ujungnya dibelah dua. Ukuran : tinggi keselurohan 76 ¢m, tinggi
arca 62 cm, lebar 20 ¢m, tebal stela 3 cme

Arca perwujudan bhatara

Muka dan dada aus, jar tangan kanan hilang. Hiasan mahkota Kintamakuta,
memakai anting-anting panjangny# sampai bahy dan di belskang telinga
terdapat hizsan simping. Tangan kiri memegang kuncup bunga. [kat pinggang
di Bagian depan dihias dengan bunga, getang tangan dua bush polos. Kain
disusun tiga dengan hiasan subur-suluran bunga dan panjangnya sampal futut.
Kain diwira, ujung wirn ada hiasan bunga. Memakai sampur dihias garis-garis
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panjangnya sampai menventuh lapik. Kaki memakai gelang dus bush polos,
Ukuran : tinggi arca 59 cm. febar 17 cm, tebal; 9 em, dan 1ehal siels 2 cm.

Arca perwujudan bhatarn

Area berdiri tegak di atas lapik. Hiasan kepala aus, muke aus, hiasan telinga
anting-anting dari bunga lengkap denpgan benangsarinya. Tangan kanan dan
kiri memebang bulatan, Arca memakai pakaian (baju) dan panjang lengan
bajunya sampai pergelangan tangan. Memakai kain panjangnya sampaj lutu,

Ukuran : tinggi keseluruhan 53 cm, tinggi arca 48 om, lebar 14 cm, tebal stals
| om.

Arca perwiudan bhatari

Berdiri tegak di atas lapik segiempat. Lapik dihias dengan garis-paris. Hiasan
kepala kiritamakuts. Muka aus, telinga memakai higsan anting-anting bentuk
bunga, gelang tangan dua buah polos. Kain panjangnyva sampai menyentuh jar
kaki. Hiasan kain garis lurus dan gans lengkung. Sampur disusun dug dihias
gans lurus dan paris lengkung. Wirn dihias dengan garis. lurus ujungnya
menyentub ibujan kaki kanan dan ki, Ukuran © tinggi keseluruhan 66 e,
Linggi arca 56 cm, lebar 20 cm, tebal areg 10 cm, tebal stela 2,5 em.

Arca perwujudan bhatari

Arca berdiri tepak difatas lapik bentuk bulat Muks, mahkota, dada,
pergelangan tungan dan stel aus. Tangan kanan patah, tangan kiri memegang
bulatan. Memakai. kain pamangnys menutupi jar kaki, kuran - tinggi

keselurchan 53 cm, linggi arca 45 ¢m, lebar 10 cm, tehal § cmy dan atebal
stela 2 om.

. Arca perwujudan bhatars

Hiasan kepala, jari Tangan dan kalung aus, Arca berdiri tegak di atas lapik
segiempat. Memakai sampur yang dihias dengana gars lurus dan lengkung,
Panjang kain sampai  Jutut Anting-anling  berupa bunga  dengan
benangsarinya, Tangan kanan dan kiri memcgang bulatan. Ukuran - tinggi
keseluruhan 44 cm, tinggi area 39 em, lebar 22 em.

Arca perwujuwdsn bhatari

Arca berdin tegak di atas pedmaganda. Hidung aus, telinga memakai anting.
Di belakang telinga terdapat hinsan simping., Kalung aus, pelang lengan
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berupa bunga, gelang tangan satu bush polos, tangan kanan dan tangan kin
memegang bulatan, Memakai kain susun dua panjangnyva sanpai pergelangan
kaki. Susunan kain di bagian atasnya dihias dengan garis-paris lurus
sodangkan bagian bawshnya dihias dengan pgaris-garis lenghkung. Sampur
disusun tga dengan hiasan garis-garis, ujung dibelzh dua, hiasan wiru sama
dengan higsan sampur, Ukuran ; tinggi keseluruban 70 cm, tinggi arca 58 em,
lebar 17 cm, tebal 14 em, dan tebal stela 3-cm.

Arca memegang ayam

Berdiri tegak di aras lapik bentuk segi empat. Kedua tangannys memegang
ayam yang diletakkan di depan perut. Muka aus, hiasan telinga berupa sulur-
suluran daun, gelang lengan dengan hinsan manik-manik, gelang tangan tiga
buah. [ pinggangnya terdapat sampur dengan hiasan garis-garis lengkung.
Ukuran : tingg keseluruhan 58 cm, tinggi ardea 49 em, lebar 13 em, tebal 10
em, dan tebal stela 2 cm,

Arca perwujudan bhatara

Dibuat dari batu padas, Muka aus, arca dari kepala sampai pingeul aus, tangan
memegang kuncup bunga, memakai kain sampai lutut,

Arca Caturmuka

kepala di samping kiri don Kanan aus, Hiasan telinga berupa bunga dengan
benangsarinya menyentuh bahu, Kalung dengan hiasan segitiga, gelang lengan
biasan segitign, gelang tangan tiga buash polos. Tkat pinggang dihias garis-garis
lurus dan segitiga, lkat perul dihias garis-garis lurus, Memakai kain sampai
lutut. Masing-masing tangan memegang kuncup bunga,

Area perwujudan bhatara

Mahkota berupa kirtamakuta, Jamang melingkar dari dahi ssmpai telinga.
Hiasan telinga bunga dengan benangsarinya menyentuh bahu, Gelang lengan
satu buah dengan hinsan segitiga. Gelang dua buah polos, Ikat pinggang dihias
garis. Tangan memegang kuncup bunga. Ukwran - tinggi keselurihan 51 em,
tebal-arca 17 cm, dan ichal stela 3 cm.

Arca pendeta

Berdiri di atas lapik bunga padmaganda Dibuat dari bam pedas. Kepala dihias
dengan garis-garis lurus, Muka lonjong, mata mengarah ke ujung hidung.
Bibir tersenyum. Di lehernya terdapat hiasan garis-paris sejajar tiga bush,
Telinga tanpa hiasan, panjang telings menyventuh bahu. Memakai Kalung
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dibentuk seperti pita. Memakai upavita: dari: bahu kirl sampai perut, [ka
pinggang dan ikat perut dihias bunga  padmagands. Ukuran tingpi
keseluruhan 70 cm, tinggl arca 60 cm, lebar 25 em, tebal 17 em, dan tebal
stela 5 em,

Arca perwujudan bhateri

Arca disambung pada bagian badan, mahkots kiritamakuta, kedua tangan
patah, dan sikap berdiri sumagangga. Sirascakra berhias kelopak bunga
pedma. Stela sejafar puncak bulal Mata setengah terbuka. telinga agak
panjang dan memakai anting motif bunga dengan benang sarinya menjulur
hingga sampai bahu, Kalung berhias bungs (aus) begitu pula dengan gelang
lengan dihias bunga dan gelang kaki tiga buah polos. Memakai kain di bagian
belakangnya meruncing dihias garis. Ukuran : finggi keseluruhan 67 cm,
tinggi area 56 cm, lebar 21 cm. tebal 16 cm, dan tebal stela 5 em.

Arca Ganesa

Stkap duduk, telapak kaki bertemu. Arca dibuat dari batu padas. Arca
memakal stela sisi sejajar puncak membulat Sirascalra bethias kelopak
bunga padma, asana berupa padmaganda hagian depan membulat Di atas
padmaganda terdapat ampar  an tipis dihias garis. Hiasan mahkots bersusun
tiga berupa bungs padma bagian aws bular Jamang dihias bunga. Upavidg
berbentuk garis namun sudah aus. Gelang lengan berhias simbar, gelang
terdirt dari untaian manik-manik. Gelang kaki untaian manik-manik diapit dua
garis polos. Memakai ikat pinggang pita lebar bergans-garis. Atribul arcn
ganesa: tangan kanan belakang memegang aksamala, tangan kanan depan
memegang patahan laring, tangan ki belakang memegang kapak dan tangan
kiri depan memegang mangkuk. Memakai kuin susun dua berhias garis
panjang sampai lutul, sampur menjulur di sepanjang badag dengan simpul
bentuk bulatan berhias garis upung dibelah dua. Uncal menjulur ke bawsah
hingga asana (padma) berhiss paris lumie bagian ujungnya dihias sulur. Wiry
bagian wjung dibelah dua dihine garis, Ukuran : Tinggi keseluruhan 59 em.
tinggi arca 46 cm, lebar arca 41 em, tebal arca 26 em, tebal stela 6 cm.

Sampai dengan no. 36 berupa fragmen,

Khusus untuk fragmen arca ndak dideskripsi. Ada fragmen kepala, fragmen
badan, fragmen tangan dan fragmen kaki.

37. Stupa

7




Stupa inl dibuat dari batu andesit. Stupa ini terdiri dan bulatan makin ke atas
bulatannya makin kecil. Swpa dibagi menjadi beberapa bagian dan terdapat
beberapa variasi (hiasan) antara laim yasti, harmikae, dan anda. Selain di pura
Puseh Getakan benda yang sama ditemukan di Goa Gajah (Bedulu), tetapi
terdapat sedikit perbedaan bentuk. Ukuran : Tinggi keseluruhan 75 ¢m, bagian
atas 24 cm, harmika 3 cm, vasti 14 cm, dan anda 35 ¢m.

€. Pura Puseh Manduang, Desa Manduang, Kecamatan Klunghung

18

Arca perwujudan bhatari
Arca memakal stela berbentuk segiempat panjang puncaknya datar. Berdin
tegak di atas lapik setengahbulatan dengan hiasan bunga padma. Stela di
bagian belakang tepatnya di bagian perut patah. Arca ini patsh dari perut ke
bawah. Namun saat tim mengadakan penelitian arca-arca vang patah telah
disambung kembali. Arca ini mukanya ans, memakai anting-anting
panjangnya menyentuh bahu, Memakai kalung dengan hiasan sulur-suluran
bunga. Buah dada menonjol, tangan kanan dan ki diletakkan di depan perut
dan memegang kuncup bunga. Kain disusun tiga dengan hiasan pola garis.
Kamn diwiru susun tiga panjangnya sampal pergelangan kaki. Ukuran : tinggi
keseluruhan : 60 em, tinggi arca 30 cm, lebar arca 19 cm, tebal arca 9 cm,
dan tebal stela 5 cm.

Arca perwujudan bhatan

Leher patsh dan sudah disambung kembali. Arca ini berdirl tegak di atas
bunga padma. Stela segiempat puncak datar. Hiasan kepala krframakura,
mika aus, telinga memakai anting-anting. di belakang telinga terdapat hiasan
simping. Tangan kanan dan kin di depan perut memegang bunga. Kain
disusun liga berhins garis-garis, Ukuran | tinggi keseluruhan 63 cm, tinggi
arca 52 cm, lebar arca 20 cm, tebal arca 6,5 cm, dan tebal stela 5 cm.

Arca perwujudan bhatara

Arca ini dibuat dari tanah liat bakar dan keadasnnya sangat aus. Berdiri
tegak di atas lapik, fapik aus. Mahkota kiritamakuta, memakai anting-anting
panjang sampal menyentuh bahu. Jari tangan kanan dan kiri aus. Ukuran :
tinggi keseluruhan 47 cm, tinggi arca 42 cm, lebar arca |6 cm, tebal arca §
cin, tebal stela 3 cm.




4. Arca perwujudan bhatara
Arci ini sudah pecah menjadi dua bagian namun sudah disambung kembali.
Muks aus, hiatan kepala retak-retak, stela di bagian perut ke atas pecah,
hiasan kalung aus, hiasan perut sulur-suluran, Tangan kanan dan tangan kiri
memegang bulatan. Kain disusun dua dengan hiasan garis-garis panjangriva
sampai lutut. Memakai wiru disusun tiga dengan hiasan garis-garis, sampur
kiri dan kanan badan dihias garis-garis, Ukuran : tnggi keseluruhan ; 60 cm,
linggi arca 51 em, lebar arca 15 cm, tehal stela 2,5 em.
5. Arca perwujudan bhatar]
Arca pecah menjadi tiga bagian, disambung kembali, Berdiri tegak di atgs
bunga padma, muka aus, langan sus, gelang lengan dua huah. Kain diwirn
dengan hissan garis-garis. Ukuran : tinggi keseluruhan 39 cm, tinggi arca
48.5 em, lebar arca 18 em., tebal arca 9 cm, tebal stela 4 em,
6.  Arca perwujudan bhatary
Berdiri tegak di atas lapik bentuk bulat. Arca memakai prabhamandala
polos. Telinga aus, di belakang telinga terdapal hiasan simping, tangan
karan patah, jari tangan kiri aus, sampur aus, kain disusun dua panjangnya
sampai pergelangan kaki, Kaki aus
7. Arca perwujudan bhatara
Arca dibuat dari tanahliat bakar, Sikop arca berdiri tegak di tas lapik, lapik
Bus. Atribut dari arca ini scbagian besar sudsh aus, Ukuran : tinggi

keseluruhan 58 cm, tinggi arca 50 cm, lebar arca 17 em, tebal arca § o,
lchal stela 3 om,

8. Arca perwujudan bhatari
Dhari pergelangan kaki ke bawah patah, Memakai hiasan kepala kiritamakum.
Hiasan telinga bentuk bunga dengan benangsarinya menyentuh bahu, Higsan
kalung aus. Gelang lengan berupa untaian manik-manik, gelang tangan tiga
bzah polos. [kat pinggang dihias dengan bunga padma,

% Arca Ganesa
Arca dibuat dari tanah liat bakar. Sikap duduk, telapak kaki saling beriemy
di atas lapik bunga padma eanda. Bagian kepala aus. Memakai stels dengan
hiasa stiliran daun melenghung., Telinga pecah, badan agak besar dan perut
buncit. Belalainya mengarah ke tangsn kiri. Arca memakal kain dengan
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hiasan gars lurus sejajar. Sampur di kirl den kanan badan dihias caris.
Hiasan telinga garis lurus makin ke ujung hiasan garisnva semakin tipis,
Geleng lengan dihias untaizn manik-manik. Gelang tangan tanpa hissan
Tangan kanan belakang memegang genfiri, tangan kirl belakang memegang
kopak, tangan kiri depan memegang mangkuk. tangan kanan depan
memegang patahan tring. Tkat pinggang dan ikat perut dihias dengan bunga,
gelang kaki berupa untaian manik-manik. Ukuran : tingei keseluruhan 13
em, tinggi arca 23 cm, lebar arca 29 cm, tebal arca 17 cm, dan tebal stela §
cm,

10. Fragmen arca (dus buzh dada ke bawah).

Bl

Stela berbentuk segiempat, jari tangan kanan aus, jari tangan kir memegang
kuncup bunga. Kain dihins dengan sulur-suluran bunga dan dibias dengan
garis-garis. Hissan sampur di kiri dan kansn badsn dehpan hiasan garis-
guris, panjang kain sampai perpelangan kaki. Arca berdir tegak di atas lapik.
Fragmen area (badan ke atas)

Kaki hilang, stela berbentuk segiempar panjang dan puncaknya datar.
Prabhamandals polos, hiasan kepala kiritsmakuta, muka aus, felinga dihias
dengan anting-anting dari bunga lengkap dengan benangsarinya menjulur ke
bawah. Di belakang telmga terdapat hissan simping. Kalung sulur-suluran
bunga, jari tangan kanan aus, jari tangan kirl memegang bulatan, Kain dan
sampur dihias dengan garis-garis.

. Fragmen arca perwujodan bhatari

Tangan kanan dan kiri memegang bulatan. Arca ini memakai kain sampai
pergelangan kaki dengan hiasan garis lurus dan lengkung. Lapik arca dihias
dengan bunga padma. -

. dan 14, Fragmen badan dan kaki
- Arca Caturmukha (Brahma)

Arca Caturmukhs ini ditempatkan pada pelingeih Brahma. Arca berdiri
S ver dli atees lapik bentuk bundar, Tinggl keseluruhan 70 cm, tinggi
arca’ 37,5 em, lebar 21 em, dan tebal arca 15 cm. Mahkota berupa
kiritamakuta dihias dengan kelopak bunga padma. Jamang berupa tali pilin,
Hiasan telinga bunga dan benangsarinya menjulur ke bawah hingga




menyentuh babu. Kalung dihias motif sulur-suluran, gelang lengan sulur-
suluran, gelung tangan susun tiga polos. Tkat pinggang berupa sulur-suluran,

HL MAKNA, FUNGSI DAN PERANNYA BAGI MASYARAKAT

Surver itkonografi di kecamatan Banjarangkan dan kecamatan Klungkung
bertujuan untuk mengetahui identitas arca, membuat dokumentasi, inventarisasi
serta mencari seharan arca-arca dari masa klasik di dacrah fersebut. D4 samping
it untuk mengetahui latar belakang keagamaan arca-arca tersebur,

Selama penelitian berlangsung telah ditemukan benda-benda arkeclogis,
seperti |

Arca Catur Mukha
Arca Ganesa

Area perwujudan
Arca pendela

e p P

1"

Afca memegang ayam

[ Lingga

£ Sfupa

Sclama survei di Kecamatan Banjarangkan dun Kecamatan Klungkung
ditemukan tiga buah arca Caturmukha, mising-masing di Pura Puseh Bakas, Pura
Puseh Getakan, dan di Pura Puseh Mandunng, Arca Caturmukha di Pura Paseh
Bakas dibuat duri tanah lias, sedangkan di Pura Puseh Getakan dan di Pura Puseh
Manduang dibuat dari batu padas, _

i dalam agama Hindu dikenal Dewa Tri Murti, yang merupakan dewa
tertinggi yaitu Dewa Brahma, Dewa Wisnu, dan Dews Siwae. Dewa Brahma
digambarkan bermuka empat (caturmskha) dan bertangan empat (caturbliufa).
Wahanarya (kendaraan) adalah angsa atau kereta (ratha) yang ditarik oleh tujub
ekor angsa. Di samping itu juga dikatakan mempunysi wakana yang berbentuk
bunga padma. Sikap tangan yang dimiliki Dewa Brahma adalah abhavamidra
(menentrambkan), anjali-mudra (memuja), dan varadamidra {memberi anugrah),
sedangkan atribut yang dimiliki oleh Dewa Brahma yaiiu aksamala (tashil,
genitri}, bhiksapatra (piring sedekah), atsu kapala (mangkuk sedekah),




Jatamakuta, kamandaln (kendi), lekhani (pena merah), majabhafana (tempar
firta), padma, pustaka (veda). Di samping itu dewa Brahma juga memakai atribut
angkusa (angkus), cakra, danda (pemukul), anting-anting permata, dan lain-lain.
Nama lain dari Dewa Brahma antara lain Astakarna (berielinga delapan),
Caturmukfa (empat muka), Hansavalana (berkendarann angsa) (Liebert, 1976;
Gupte, 1972: 26-27). Brahma menciptakan dunia: Wisnu memeliharanva dan
Siwa memusnahkannya. Proses penciptaan (sesef). pemeliharaan (sthitf) dan
pemusnahan (prafaya) seharnsnya berlanjur datam atran siklus,

Gopinatha Rao dalam bukunya Element of Hindu Tconagraphy (1916)
menceritakan bahwa pada mulanya Brahma mempunyai lima muka, tetapi muka
kelima dipenggal oleh Siwa, maka tinggal empat muka ity sebagai simbol dar
empat weds, empat yoga, dan empat mantra. Berlangan cmpat dengan sikap
berdiri atau duduk di atas padmasana (Rao, 1917; 502)., dan masing-masing
tangan memegang benda berbentuk bulatan (kuncup bunga). geniirf, kamandalu,
dan camara. Gambaran Brahma memiliki empat kepala vang menghadap
empat penjuru {arah), yang menyatakan empat veda, empat yoga (siklus waktu),
dan empal wama (pembagian masyarskat yang didasarkan pada sifat,
kecendrungan dan ketrampilzn). Biasanva wajahnya memiliki janggut dan mata
lertutup dalam meditasi. Keempat tangannya memcgang benda-bendn serta
dalam sikap vang berbedn puls. Benda yang dipegang biasanva berupa aksamala
(tasbih). Tasbih menyatakan, waktu dan kendi sebapal air penycbab, sumber
segala penciptaan. Dengan demikian Brahma mengendalikan waktu dan juga
penciptaan. Pustaka atau buku (veda) menyatakan pengetahuan suci. Dia adalah
penganugrah pengetahuan, seni, ilmiah dan kebijaksanaan (Maswinara, 1999 10-
20), '

Wahana (kendaraan) Brahma adalah angsa, yang menyatakan kemampuan
membedakan dan kebijaksanaan. Kadang-kadang Brahma mengendarai sebuah
kereta yang ditarik oleh tujuh ekor angsa yang menyatakan tujuh dunia.

Kalay diperhatikan area Caturmukha yang terdapat di pura Puseh Bakss,
Getakan dan Manduang yang mshkotanya berbentuk jatamakura, tangannya
berjumiah empat buah dan Japtknye berbentuk padma. Memakai ratmakundala
schingga menyimpang dﬂ{.l ketentuan ikonografi vang disebutkan di atas.
Penyimpangan yang lain vaitn terletak pada atibut yang dipegang pada
tangannya, karena dua tangan dalam sikap diyvanamdra, vaitu tangan diletakkan




di depan perut dengan memegang scsuaiu benda, sedangkan dua tangannya lagi
ditekukkan di atas masing-masing jari tangan dilipat tanpa mewujudkan mudera
tertentu. Dengan demikian atribut srca Brahma vang tersimpan di pura tersebut
tidak sesual dengan ketentuan, seperti akramala, pustaka, kamandaly, dan lain-
lainnya, dan di sini kita hanya memperoleh daa yang dapat menandai arca
Brahma, adalah mahkotn berbentuk Jatamakuta, tangannya befjumiah empat
buah serta kepalanya yang berjumlah empat buzh (carurmukha).

Kalau diperhatikan keterangan di atas: kiranyn arca Caturmukha {Brahma)
yang terdapat di pura Puseh Bakas, Getakan dan Manduang dapat digolongkan
sebagai arca perwujudan Dewa Brahma, Hal ini dapat diketahw dari sikap tangan
{(dua bush tangan) yang menggelantung ke bawah ke arah perut dengan telapak
tangan menghadap ke atas, memegang bulatan atau kundala {kuncup bunga
padma) sebagai lambang uniuk mencapai pelepasan, Meskipun arca tersebut
tidak menunjukkan tanda-tanda atribut seperti aksamala, pustaka dan kamandaly
vang menjadi ciri-ciri arca Brahma, tetapi arca ity dapat disebut seeagai arca
perwujudan Dewa Brahma berdasarkan ciripcin seperti mahkota berbentuk
Jatomakuta, tangan berjumlah empat bush (caturbhuja), muka berjumilah el
buah (caturmukha), meskipun tidsk terdupat wahana seperti lersebut di atas. Hal
ini diperkuat dengan sikap kaku dan postur il mengingatkan kita pada arca-arcy
perwujudan yang banyaik ditemukan pada pura-pura di Bali, dan yang menjadi
permasalahan  adalah (okoh atau mija  siapa yang  diwujudkan  sebagai
Caturmukha. Schubungan dengan hal tersebut perlu dilakukan penelitian vang
lebih mendalam,

Arca Ganesa s

Selama penelitian ditemukan tiga bush arca. Ganesa, masing-masing di
Pura Puseh Bakas, di pura Puseh Getakan yang dibuat dari batu padas, sedangkan
yang tersimpan di Pura Puseh Desa Manduang dibuat dari tanah liat hakar.

Di antara dewa-dewa dalam pantheon Hindu, Ganesa atay Cranapati adalah
salah satu dewa yang terkenal, digambarkan berbadan manusia dan berkepala
gajah. Hal ini dapat diketahui dari kekawin Semaradehana yang menceritakan
Dewi Uma yang sedang hamil, dan para dewa menengok Dewa Siwa yang baru
saja kembali dari bertapa dengan mengendarai gajah Dewa Indra Waktu itu
dewa Siwa sedang hersemayam dengan Dewi Uma. Melihat gajah vang besar ity
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Dewi Uma terkejut namun dihibur oleh Dewa Siwa, bahwa sudsh kehendak
takdir apabila nantinya Dewi Uma akan melshirkan seorang putra dan berkepala
gajah (Poerbatjaraka don Tardjan Hadijays, 1974: 213,

Ganesa mempunyai beberapa numa antara lain falah Figmeswara vang
berarti dewa vang menguasai rintangan miau halangan atou bencana, baik
meneiptakan rintangan maupun menghindarkannya. Hal ini mengandung makna
bahwa Ganesa bukan sebagai dewa yang menyebabkan timbulnya halangan atau
bencana, melainkan sebagal pengussa yang mampu mengendalikan dan
mengontrol -segala bencana sehingga kesclamatan dan kesejahteraan manusia
menjadi terjamin, Berkenaan dengan itu, maka Ganesa diberikan pula nama
Avighnesvara atsu Vighnesvara, yang bermakna melenyapkan, meniadakan atau
menghalangi bencana. Namun Avighmasvara stay Fignhesvara yakni dewa
penghalang. penolak bala, penolak segala bencana dan rintangan, dan sekaligus
sebugai  pemberi  keberhasilan bagi manusia. Oleh Karenn itu  tidaklah
mengherankan jika Ganesa sering pula dischut dengan nama Sanghyang Viehna
(Baws Atmadja, 1999: 40). Sebutan lain bagi Ganesa vaitu Lambodara vaity
perut buncit atau gendut, Ekadanta yang artinya taring kirdnva patah wakiy
berkelahi - melawan  Paraswrama,  Wakratunda, Vinayaka,  Ganapati,
Vignasthula, Urchehita, Urddhva, dan  sebagainva (Gupte, 1972: 48:
Battacharya, 1921: 48; Rao, 1971: 47),

Dalam agama Hindu terdapat kepercavain bahwa Ganesa dianggap sebagai
Dewa ilmu pengetshuan dan penyingkir rintangan. Ganesa juga dianggap sebagai
dewa pelindung dan menghilangkan segala rintangan dan marabahava. Untuk
perkembangan  selanjuinys dianggap schagai dewa kebijaksanaan (Sukatno,
1982: 2283

Arca  Ganesa yang berfungsi umuk  menyingkirkan bohaya dan
menyingkirkan semua rintangan bagi orang-orang vang berbuat baik. Oleh
karena it area Ganesa itu tidak hanya ditempatkan di bangunan suci malainkan
juga di tempat-tempat penting lainnyva sepertl perempatan jalan besar, di bawah
pohon, penyeberingan sungai, maupun pada tempat-tempat yang lainnya. Atay
sedapat mungkin arca Ganesa ity ditempatkan ¢ lembaga pendidikan mengingat
arca Ganess itu dikenal scbagai lambang ilmu pengetahian dan lambang
Kebijak sanaan,
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Arcz Ganesa yang dianggap sebagai lambang kebijaksanaan dan ilmu
pengetahuan ini dopat diketabui dari laksamanya yang berups mangluk yang
dipegang pada tangan kiri depan. Ujung belalainya mengisap air kebijaksangan
yang terdapat dalam mangkuk tersebut, Ini merupakan simbol atay lambang
bahwa ia tidak henti-hentinya berusaha untuk mendapatkan kebijaksanaan dan
pengetahuan (Wojowasito, 1954 141},

Di Bali arca Ganesa sering disebut dengan Bhatarg Gama. Menurut tradisi
agama Hindu di Bali, apabila terfadi Kedurmangpalaan Seperti  bangunan
disambar petir, orang melukukan kejahatan (mengamuk), dan lam-lainnya hal jy
dianggap kotor (fereh), Untuk menghilangkan, dibuatkan upakara {banten) yang
disebut dengan Cary Rsigana vailu carw yang dapat memohon kekuatan Bhatars
Gana. Carn ity dilengkapi dengan benders berwarma putih dengan gambar
Bhatara Gana (CGanesa) berdin lengkap dengan laksananya (Astawa, 1983 315),
bahkan ada sumiy sekie pemuja Ganesa di Balj yang bemnama sekte Ganapatya
yang oleh masyarakat Bali lehih dikena] dengan sebutan Bhatara Gana, Sekte ini
lebih menckankan pada pemujaan terhadap Ganesa sehagai dewa ulama, fanpa

mengabatkan dews-dews lainnya. Di pura Pueak Waringin, Desa Batungsef,
Kabupaten Tabanan, ditemukan schuah prasasti yang berangka tahun 1285 Caka,
Prasasti ini menveébutlan pemujaan terhadap Bhatara Gajah Pati (Ganesa), Pada
tempat penemuan prasast tersebut terdapat arca Ganesa (Tim Penelitian Epigrafi
Bali, 1981: 1983,

Selain pada prasssti tersebul di alas pemujaan terbadap Bhatars Gana
(Ganapati) dapat diketahui dari prasasti Cempaga A, Nomor 631 Dalam prasast
tu antara fain ditetapkan  bahwa penduduk  desa Cempags berkewajiban
menyerahkan sejumlah pajak untuk keperluan upacara terhadap Bhatars Gana di
Tl.lmpuh].-'ung (Callentels, 1926: 47 — 4497,

Lingga

Lingga ditemukan hanva di pura Puseh Desa Bakas, Lingga dibuat dari
batti padas dan keadaannya sudah ang, Lingga ini hanvs terdin atgs bagian
bulatan. Pads umumnya scbuah lingga yang lengkap terdiri dari liga bagian,
yaitu bagian hawah (dasar) disehut Brahmabaga, bagian tengah disebut
Wismebhaga, dan bagian atas (bulatan) disebut Sheabhaga (Rao, 1916: 79),
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Dalam agama Hindu, lingga dianggap sebagai simbol atau lambang
kesuburan dan hal ini sudah tampak semenjak peradaban Lembah Sungai Indus
di India. Pada jaman dahulu orang-orang Hindu di India memuja lingga
(phailus). Pemujaan terhadap lingga merupakan jumlsh mayoritas terutama pada
Jaman Pallawa di India Selstan (Rao, 1916: 70-75).

Di India Selatan dan Tengah pemujaan lingga sangat populer. Bahkan ada
suatu sekte khusus yang memuja lingga dan menamakan dirinya sekte Linggayat
dan mereka memakai kalung dengan hiasan beberapa buah lingga.

Kata lingga berasal dari bahasa Sansekerta, di samping arti vang lainnva
lingga berarti “phalius, kamaluan laki-laki® (Mardiwarsito, 1981: 321). Dalam
buku Ieonographic Dictionary of The Indian Religions Hinduisme — Budhisim
— Jainism diuraikan bahwa lingga (linegar) antara lain berarti simbol atau
lambang jenis kelamin laki-laki. Lingga dapat jugs berarti sebagai perwujudan
Dewa Siwa, sebagai phallus da biasanya phallus (lingga) ditempatkan di atas
vulva (yoni). Yon berarti simbol alat kelamin wanita atay vidva schagai simbol
unsur wanita,

Lingga tidak saja ditemukan di India, tetapi ditemukan juga di Khmer,
khususnya jaman Funan dan Chenla. Pada jaman Funan sudah ditemukan
prasasti yang menyebutkan Badreswara, Nama ini menyebutkan betapy eratnya
hubungan antara sang raja dengan linggs. Kemudian pada jaman Chenla lebih
banyak Mgi didapatkan keterangan tentang lingga. Pengganti Bhadreswara yaitw
Mahendrawarman yang meninggalkan beberapa prasasti yang isinya untuk
memperingati pendirian lingga dengan berbagal sebutan di antaranya ialah
sambhu, triyambhaka, tribhuaneswara. Dalam prasasti ini ada petunjuk bahwa
mendirikan lingga erat kaitannva dengan  ditaklukkannya suatn  daerah
{Sockmono, 1974),

Di atas telah discbutkan bahwa lingga banyak ditemukan di India, Funan
dan Chenla, sedungkan di Indonesia pemujaan terhadap lingga vang tertua dapat
diketahui dari prasasti Cangpal yang berangka tahun 732 M. Prasasti ini ditulis
dengan huraf Pallawa dan behasa Sansckerta, telah mendirikan sebuah fingga di
atas bukit (Soemadio, 1984). Mungkin bangunan lingga itu adalah candi yang
hingga kini masih ada sisa-sisanya di atas Gunung Wukir, karena prasastinya
memang berasal dari pendirvian i,




Pendirian lingga mungkin sekali untuk memperingati bahwa ia telah dapat
membangun kembali kersjaan, dan bertalta dengan aman setelah menaklukkan
musith-musuhnya.

Kemudian pemujann Siwa dalam bentuk lingga juga dapat diketahui dar
prasasti Dinoyve yang berangka tahun 760 M pada jeman pemerintahan raja
Gajayana dari kerajaan Kanjuruhan di Jawa Timur. Dalam prasasti ju tisebutkan
bahwa raja Gajayana mendirikan sebuah bangunan untuk memujn Rsi Agastya
Para ahli menghubungkan bangunan vang disebut dalam prasasti i dengan
candi Badut yang terletak di desa Kanjuruhan, Di dalam candi {garbhagria)
terdapat sebuah lingga. Lingga vang terdapat di dalam bilik candi tersebut
merupakan lambang atau simbol Rsi Agastya yang selalu digambarkan sebagai
Siwa Mahaguru (Sockmono, 1973: 42; Soemadio, 1984; 198).

Lingga banyak pula ditemukan di Bali yang membenkan petunjuk bahwa
pada masa lampaw di Bali rupanys pernahy berkembang suatu sekte yaity sekte
Pasupata. Namun pada saat ini sekte Fasupatn tidak lagi berkembang di Bali.
Salah satu ajoran sekie Pasupata, disebutkan hahwa pengikut Siwa adalsh
kusika, Gorgya, Mitra, Kaurssys, dan Patanjali. Pemujasn terhndap lingga atay
phalius dalam bentuk yang lebih alamiah sebagai lambang Siwa merupakan ciri
atau tanda khas Pasupata yang lebih kuna (Cloris, 1974: 14-15),

Stupa -

Stupa ini ditempatkan pada sebuah pelinggih yang bernama Gedong arca,
Stupa merupakan lambang agama Buddha. Stupa yang ditemukan di Purs Pusch
Getakan, terdiri dari bulatan makin ke atas makin kecil dan bagian puncak
meruncing. Stupa- ini dibagi menjadi beberapa bagian dan terdapat beberapa
hiasan, antara lain yasthi,-harmika, dan anda. Selain di Pura Pusch Getakan,
stupa juga ditemukan di Pura Goa Gajl;h {Bedulu), tetapi terdapat sedikil
perbedoan bentuk, Ukuran stupa di Pura Puseh Getakan adalah @ tinggi
keseluruhan 75 om, bagian atas 24 cm, karmika 3 em, pasehi 14 cm, dan anda 35
cm,

Arca perwujudan

Di Pura Puseh Bakas, Getakan dan Manduang ditemukan beberapa huah
arca perwujudan, Arca perwujudan yang terdapat di Pura Puseh Bakas dan
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Gretukan dibust dan batu padas, sedangkan arca perwujudan yang ditemukan di
Pura Pusch Manduang dibuat dari 1enab liat bakar, Arca perwujudan di Pura
Puseh Manduang keadaannya sudah retak-retak dan aus. Adapun ciri-ciri arca
perwujudan antara lain ialah tangan kanan dan tangan kin memegang kuncup
bunga, namun ada pula kedua tangan diletakkan di depan perut dengan telapak
tangan saling susun menghadap ke atas. Di atas welapak tangan itu terdapat bunga
teratai (Avatrohacdi, 1978: 18).

Menurul Moens, bunga mekar atau kuncup (forus  rozer atan lotus knop)
yang ada di tangan arcs-arca perwujudan fiu melambangkan pelepasan jiwa
dalam arti pembebasan jiwa atau rob orang yang meninggal dari hal-hal vang
mengikatnya dengan dunia fana (Moens, 1917 498-499). Arca-arca perwujudan
yang terdapal di pura-pura tersebut di atas semuanya memepang kuncup bunga.
Ada yang memegang dua kuncup bunga atau bulatan masing-masing pada tangan
kansn dan tangan Kini, ada juga yang memegang satu kuncup bunga (bulatan),
dan tangan kanan dan tangan kin diletakkan di depan perut.

Arca mémegang ayam

Arca ini ditemukan di Pura Puseh Getakan dan ditempatkan pada pelinggih
arca. Arca ini berdir: tegak di atas lapik bentuk segi empat, dan dibuat dari batu
padas. Kedua tangan memegang ayam dan diletakkan di depan perut. Selain di
Pura Puselr Getakan, arca memegang ayam juga ditemukan di pura-pura di
kabupaten Gianyar, seperti i Pura Puseh Gaduh, di Pura Puseh Blangsinga, di
Pura Puseh Kemenuh, di Pura Sibi Alit, di Pura Hyang Tiba, dan di Pura Subak
‘Faulan di Kabupaten Badung.

KESIMPULAN

Dart uraian tersebul di atas dapat disimpulkan, bahwa penelitian yang
dilakukan di desa Bakas, Getakan dan Manduang, ditemukan arca-arca dan
benda kuno lainnya di Purs Puseh dan Pura Desa, Arca itu dibuat dari batu padas
dan tanah lial bakar. Adapun arca-arca yang ditemukan di pura-purs tersebut di




atas, yamu arca Caturmuklia (Brahma), arca Ganesa, lingga, arca pendeta, arca
MEMegang ayam, stupa, dan arca perwwudan. Arca Caturmukha vang terdapat di
Pura Puseh Bakas hanya dari bahy ke atas (muka). Arcs Caturmulkhg di pura
Puseh Getakan terdini dari lutur e alas sampai muka, tangannyz memegang
bulatan, sedangkan arca Caturmukha yang terdapat di Pura Puseh Manduang
keadaannya masih wtuh, vaitu berdiri tegak di atas lapik padmagande dan
tangannya memegang bulatan. Antam areq Caturmukha di Purs Puseh Getakan
dan di Pura Puseh Mand uang sikup tangannya sama, yaitu memegang bulatan, [
sAmping itu memperhatikan susunan kain dengan adanya lipatan (wiry), gaya
arca Caturmukha ini hampir sama dengan gaya arca Caturmukhia vang ditemukan
di Pura Subak Taulan dan di Pura Penataran Sasih (Widia, 1978: 29) vang
berasal dari dard abad 14-15 M.

Arca Ganesa Ganesa yang terdapat di Pura Puseh Genakan keadaannya
masihi - utuh, sedangkan arca Ganesa yang terdapat di Pura Puseh Manduang
sudah aus. Area-arca yang ditemmukan di pura pusch Manduang terbuat dari
tanahliat bakar (terrakota), sedangkan arca lsinnya dari masy klasik pads
umumnya terbuat dan batu andesit, batg padas, lagam (perunggu, Lembiga,
cmas). Arca-arca vang dibuat dari tanah liat bakar itu kemungkinan pada saat
permbuatunnya dibentuk terlebib dahule, kemudian dijemur dan sesudah kering
barulah dilakukan pembakaran. Dalam pembekaran arca-arca i rupanya
pEIi'IHIEﬂ.’HlI‘III.}'ﬂ kirang sempurna sehingpa arca-arca ity menjadi retak-retak,

Lingga yang ditemukan di Purs Puseh Bakas dan Getkan adalah
lambang Dewa Ciwa, Juga adanya temuan stupa di Pura Puseh Cietakan adalah
simbal atay lambang Agama Budha.

Arca perwujudan adalah arca yang paling banyak ditemukan di Pura-pura
tersebut di atas dibandingkan ﬁm.gun arca-arca lainnya, Arca perwujudan ini
dengan tanda-landa, yailu memegang bulatan {kuncup bunga stay bimga mekar)
yang melambangkan pembehasan Jiwa atau roh orang yang meninggal dari hal-
hal yang mengikainya dengan dunia fana. Arca Perwujudan ini biasanya dibwat
setelah sescorang melalui proses upacara terteritu (mgasti) atau upacara sradia,
Namun yang menjadi pertanyan, adalah siapakah tokaok ying diwnjudkan sebagai
arca perwujudan, kiranya perly dilakukan penelitian yang lebih mendalam
dengan menggunakan berbagai sumber, antara |aig ialah prasacyj.
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Foto 1. Arca Caturtfukha di Pora Puseh Bakas, Klungkung




Folto 2. Arca Ganesa di Pura Puseh Getakan. Klungkung




Folo 3, Arca Perwujudan di Pura Puseh Getakan, Klungkung







